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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 














































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 kaifa : َكـْيـفََ 
 haula : َهـْوَلََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 








 ma>ta : يـَاتََ
 <rama : َرَيـي
 qi>la : لِـْيـمََ 
 yamu>tu : يَـًـُْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضـةََُاألَْطفَالَِ
ـِدْيـَُـةََُاَْنـفـَاِضــهَةَُ ًَ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْنـ
ــةَُ ًَ  al-h}ikmah : اَنـِْحـْكـ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربّـَـُاََ
َـّجـَْيــُاََ  : najjaina> 
ََُاَنـْـَحـكَّ  : al-h}aqq 
 nu’ima : َُعّـِـىََ
 aduwwun‘ : َعـدُوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـيَّ)
Contoh: 
 (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ : َعـِهـيَ 
 (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َعـَربـِـيَ 
xiv 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ  alif)ال
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
ـصَُ ًْ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَنشَّـ
نـْـَسنـَـةَُ  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَنسَّ
 al-falsafah : اَنـْـفَـْهَسـفَةَُ
 al-bila>du : اَنـْـبــِـالَدَُ
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌََ  ta’muru>na : تـَأُْيـُرْو
ْوعَُ  ‘al-nau : اَنــَُـّ
 syai’un : َشـْيءَ 
 umirtu : أُِيـْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َهللاَِ ٍُ    billa>h بِاللَِ  di>nulla>h ِديـْ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِةَهللاَِ ًَ  hum fi> rah}matilla>hهُـْىَفِْيََرحــْـ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menggambarkan interaksi sosial yang 
dipraktikkan masyarakat Gantarang Lalang Bata dalam hubungannya dengan 
keagamaan dan kebudayaan (2) Mengungkap makna yang terkandung dalam tradisi 
pedang kuno pada khotbah Jumat di Gantarang Lalang Bata. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
partisipan dengan memerhatikan secara langsung objek penelitian, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Informan 
dalam penelitian ini yaitu budayawan, tokoh agama, pelaku tradisi pedang kuno, 
masyarakat Gantarang Lalang Bata, keluarga kerajaan Gantarang Lalang Bata, dan 
masyarakat yang tinggal di luar Gantarang Lalang Bata. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses interaksi sosial yang 
terjadi pada masyarakat Gantarang Lalang Bata dalam hubungannya dengan 
keagamaan dan kebudayaan dijabarkan dalam tiga bentuk, antara lain kerja sama, 
akomodasi dan akulturasi. 2) Makna yang terkandung dalam tradisi pedang kuno di 
Dusun Gantarang Lalang Bata pada khotbah Jumat yakni menggambarkan kondisi 
perjuangan dakwah Rasulullah saw, dimana dalam tradisi pedang kuno 
mengingatkan kepada manusia bahwa dalam mengambil dan menerima suatu 
pelajaran haruslah mengetahui sumber dan akar dari pembelajaran yang diterimanya, 
juga mengajarkan kepada manusia agar senantiasa melakukan kebaikan, berlaku adil 
terhadap sesama manusia dan menanamkan sikap saling menghargai dan 
menghormati sesama manusia tanpa membedakan status sosial. 
Implikasi dari penelitian ini ialah agar masyarakat khususnya generasi muda 
mampu mempertahankan tradisi ini, dan diharapkan kepada seluruh masyarakat 
Kabupaten Kepulauan Selayar, untuk lebih menyadari akan pentingnya menjaga 
suatu budaya agar nantinya tidak termakan oleh zaman dan tetap terjaga sebagai 








A. Latar Belakang Masalah 
Budaya merupakan pengetahuan turun-temurun yang diwariskan oleh orang-
orang terdahulu. Budaya menjadi sebuah bentuk identitas diri yang akan melekat 
pada setiap anggotanya. Budaya menjadi penting karena fungsinya sebagai 
pengetahuan, kepercayaan, nilai, sikap, makna, sekaligus ciri khas unik yang 
diwariskan dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. 
Kebudayaan (culture) adalah produk dari seluruh rangkaian proses sosial 
yang dijalankan oleh manusia dalam masyarakat dengan segala aktivitasnya. Dengan 
demikian, maka kebudayaan adalah hasil nyata dari sebuah proses sosial yang 
dijalankan oleh manusia bersama masyarakatnya.1 
Manusia dan kebudayaan saling berhubungan, oleh karena itu manusia 
disebut sebagai makhluk budaya. Kebudayaan yang ada dalam suatu daerah berbeda-
beda. Baik dari segi kebudayaannya sendiri maupun simbol-simbol yang digunakan 
dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Komunikasi merupakan sarana dalam 
berinteraksi sebagai suatu usaha atau kegiatan untuk menyampaikan ide atau gagasan 
kepada orang lain, baik secara verbal maupun non verbal. 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau, dimana setiap 
pulau memiliki suku yang berbeda-beda. Hal inilah yang menjadikan Indonesia  
memiliki beragam kebudayaan, serta keberagaman tradisi yang unik, yang 
memungkinkan masyarakatnya tetap menjaga dan melestarikan kebiasaan tersebut. 
                                                             
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori Paradigma, Dan Diskursus Teknologi 






Tradisi tersebut umumnya dimiliki setiap daerah yang masih mempertahankan nilai 
ritualitas serta sakralitas di lingkungannya, dengan segala perubahan dan kemajuan 
yang terjadi. Salah satu daerah yang masih mempertahankan tradisinya berada di 
Dusun Gantarang Lalang Bata Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi 
Selatan. Tradisi tersebut dikenal dengan tradisi pedang kuno.  
Tradisi pedang kuno adalah tradisi yang dilakukan pada saat melakukan 
khutbah di Gantarang Lalang Bata. Disebut tradisi pedang kuno karena dalam 
pratiknya seorang khatib membawa sebuah pedang tua saat berkhotbah. Namun bagi 
masyarakat Gantarang dan dalam kitab Lontara Gantarang tradisi yang dilakukan ini 
tidak memiliki sebutan khusus. Sebutan pedang kuno ini lahir dari masyarakat yang 
berasal dari masyarakat pendatang yang pernah melihat dan terlibat langsung dengan 
praktek tradisi ini. Tradisi ini dilakukan pada saat shalat Idul Fitri, Idul Adha dan 
pada saat shalat Jumat. Tradisi ini dilakukan di dalam sebuah masjid tua bernama 
Masjid Awaluddin yang dibangun pada abad ke 16 M oleh Datuk Ri Bandang atas 
perintah Raja I Pangali setelah masuk Islam. Masjid ini merupakan masjid tertua 
yang ada di Selayar. Tidak banyak yang mengetahui bahwa Gantarang Lalang Bata 
merupakan perkampungan yang menjadi pusat masuknya Islam pertama kali di 
Sulawesi Selatan, dan telah masuk dalam cagar budaya. 
Tradisi pedang kuno awalnya dilakukan pada saat pertama kali masyarakat 
Gantarang memeluk agama Islam, dan mempelajari praktek shalat. Namun pada awal 
pengajarannya pelaku tradisi pada masa itu belum menggunakan pedang, melainkan 
tongkat. Sehingga dapat dirasionalkan bahwa sebutan pedang kuno tidak lahir dari 
zaman masuknya Islam pertama kali di Gantarang dan tidak tertulis di dalam kitab 
Lontara. Pedang kuno yang dimaksud adalah pedang pemberian Raja Mekah melalui 





Pangali mengajarkan dan menyebarluaskan Islam hingga kepada keturunan-





    
 
Gambar 1.1 Pedang Kuno 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019 
Tradisi pedang kuno ini diajarkan oleh Datuk Ri Bandang setelah berhasil 
mengislamkan Raja Gantarang yang kemudian diikuti oleh masyarakatnya. Tidak 
hanya di Gantarang, tradisi seperti ini juga dilakukan di beberapa daerah di Sulawesi 
Selatan bahkan di Jawa, salah satunya di Masjid Tua Al-Hilal Katangka dan Masjid 
Tua Palopo. Hal ini dikarenakan masih adanya hubungan antara sejarah masuknya 
Islam di Sulawesi Selatan yang dibawa oleh Datuk Ri Bandang. Dalam praktiknya 
tradisi ini dahulunya dilakukan dengan menggunakan pakaian serba putih lengkap 
dengan serbannya, dan hanya boleh dilakukan oleh mereka yang merupakan garis 
keturunan Raja Gantarang. Akan tetapi, seiring perkembangan zaman dengan 
kemajuan teknologi dan informasi, yang seringkali menggeser kebudayaan asli, 
tradisi ini juga telah mengalami pergeseran budaya. 
Salah satu pergeseran budaya yang sangat tampak dalam tradisi tersebut 
adalah berubahnya kebiasaan tradisi pedang kuno yang awalnya seorang khatib dan 





lengkap dengan serbannya, justru saat ini hanya dilakukan pada hari-hari tertentu 
saja, yakni pada shalat Idul Fitri dan Idul Adha, sedangkan pada khotah Jumat tidak 
lagi diharuskan memakai pakaian serba putih, kecuali jika telah ada perjanjian 
sebelumnya, semisal untuk keperluan penelitian tentang budaya mereka. Selain dari 
pakaian, yang mengalami pergeseran juga terjadi pada pembaca khotbah atau khatib. 
Khotbah yang dibacakan di Gantarang, bukanlah khotbah sembarangan, melainkan 
khotbah yang telah ada sejak zaman kerajaan Gantarang, yang ditulis dalam bahasa 
Arab yang panjangnya lebih dari satu meter. Khotbah ini dahulunya hanya boleh 
dilakukan oleh mereka yang merupakan keturunan kerajaan Gantarang, namun saat 
ini para tokoh agama Gantarang telah memberi kesempatan bagi mereka berada di 







Gambar 1.2 Naskah Khotbah 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan yang dipraktekkan oleh 
masyarakatnya telah mengalami pergeseran atau perubahan. Dapat disadari bahwa 
adanya perubahan atau pergeseran yang terjadi adalah salah satu alasan masyarakat 
Gantarang untuk bisa tetap mempertahankan dan melestarikan budaya mereka hingga 
saat ini agar tetap ada, meskipun berada di tengah kehidupan yang terus berkembang 





Selain dari khotbah dan pakaian yang menjadi ciri khasnya, dapat dilihat dari 
julukan tradisi ini, yaitu tradisi pedang kuno. Bukan hanya sekedar hadiah atas 
keberhasilan Raja Gantarang dalam menegakkan dan menurunkan agama Islam 
kepada anak cucu serta rakyatnya. Akan tetapi pedang tersebut memiliki alasan dan 
makna tertentu Datuk Ri Bandang memberikan sebuah hadiah berupa pedang bukan 
benda lainnya. 
Berkhotbah menggunakan tongkat atau pedang pada era modern ini, 
terkhusus di Indonesia bukanlah perkara biasa, atau bisa dikatakan hal ini adalah 
perkara asing bagi sebagian orang. Karena ketidaktahuan dan memandangnya 
sebagai hal yang berbeda atau asing, menjadikannya terlalu cepat menilai atau 
mengambil kesimpulan bahwa tindakan tersebut menyimpang dari ajaran Islam. 
Dari latar belakang tradisi pedang kuno serta segala bentuk perubahan yang 
terjadi di dalamnya, mendorong peneliti untuk mempelajari lebih cermat mengenai 
tradisi pedang kuno, utamanya dalam pelaksanaan khotbah Jumat di kampung tua 
Gantarang. Menelusuri interaksi sosial yang terjadi pada masyarakat Gantarang yang 
digambarkan dalam tradisi pedang kuno, dan makna yang terkandung dalam tradisi 
pedang kuno itu sendiri. Selain itu, pertumbuhan masyarakat di Desa Gantarang di 
tengah-tengah dinamika masyarakat modern menjadi sebuah pertimbangan terhadap 
perspektif mereka mengenai tradisi ini dan cara mereka menyikapinya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk memberikan 





objek penelitian.2 Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian fenomenologi. Penelitian ini akan difokuskan pada tradisi pedang kuno di 
Dusun Gantarang Lalang Bata Kabupaten Kepulauan Selayar, dengan menggunakan 
teori interaksionisme simbolik yang bertujuan untuk memahami proses interaksi 
sosial dan makna yang terkandung dalam tradisi pedang kuno Gantarang, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, yakni memerhatikan langsung proses interaksi 
yang terjadi di lapangan.  
2. Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari berbagai argumentasi, serta pendapat yang berbeda-beda 
serta untuk mencegah kesimpangsiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang 
terdapat dalam judul, maka dikemukakan deskripsi fokus sebagai berikut. 
Tradisi merupakan adat kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun 
dalam masyarakat hingga saat ini. Tradisi pedang kuno pada khotbah Jumat 
merupakan tradisi yang masih dilaksanakan dalam pelaksanaan shalat Jumat di 
Dusun Gantarang Lalang Bata Kabupaten Kepulauan Selayar hingga saat ini. Tradisi 
ini dilaksanakan sejak masuknya Islam pertama di Kepulauan Selayar yang dibawa 
oleh Datuk Ri Bandang pada abad ke 16. Dan yang paling mudah untuk disaksikan 
adalah pada pelaksanaan khotbah Jumat yang masih rutin dilaksanakan. 
C. Rumusan Masalah 
Kehidupan dan tradisi masyarakat Gantarang Lalang Bata memiliki rangkaian 
aktivitas yang menarik untuk menjadi objek penelitian. Dilihat dari sejarahnya tidak 
banyak yang tahu bahwa Gantarang Lalang Bata adalah pusat masuknya Islam 
pertama kali di Sulawesi Selatan. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, 
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Islam masuk pertama kali di Selayar sebelum kerajaan Gowa. Di Dusun Gantarang 
Lalang Bata terdapat sebuah tradisi yang masih dipertahankan dan dijalankan oleh 
masyarakatnya hingga saat ini. Tradisi tersebut dikenal dengan tradisi pedang kuno, 
dimana dalam praktek pelaksanaannya dilakukan hanya pada saat Idul Fitri dan Idul 
Adha dan saat shalat Jumat. Tradisi pedang kuno dilakukan oleh beberapa orang 
tertentu dengan menggunakan pakaian serba putih lengkap dengan serbannya sambil 
membawa sebuah pedang tua yang sudah ada sejak masa kerajaan Gantarang. Yang 
kemudian membacakan naskah khutbah khusus yang hanya ada di Gantarang Lalang 
Bata. 
Namun, seiring perkembangan zaman dimana arus globalisasi dan informasi 
yang terus berkembang, tradisi tersebut juga telah mengalami pergeseran budaya. 
Hal ini juga dilatar belakangi oleh masyarakat Gantarang yang ingin melestarikan 
dan mempertahankan tradisi mereka agar tidak hilang, dengan cara tetap 
melaksanakannya walaupun telah mengalami dinamika sosial dengan nuansa yang 
berbeda dari sebelumnya. 
Berdasarkan pokok masalah di atas, peneliti memiliki dua pertanyaan 
penelitian, yakni : 
1. Bagaimana interaksi sosial yang dipraktikkan masyarakat Gantarang Lalang 
Bata dalam hubungannya dengan keagamaan dan kebudayaan? 
2. Makna apa yang terkandung dalam tradisi pedang kuno pada khotbah Jumat 
di Gantarang Lalang Bata? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari duplikasi dari penelitian sebelumnya, maka peneliti 
melakukan observasi terhadap penelitian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian 





terdahulu tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk menyusun draft penelitian ini. 
Laporan hasil penelitian terkait yang dimaksud diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadila pada tahun 2017 dengan judul 
penelitian “Interaksi Simbolik pada Kalangan Sosialita (Studi Fenomenologi 
Gaya Hidup pada Kalangan Sosialita di Kota Makassar”. Penelitian tersebut 
merupakan skripsi pada program studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) Interaksi sosial pada kalangan sosialita di Kota Makassar dikelompokkan 
menjadi dua bagian. Pertama, interaksi sosial yang terjadi dalam komunitas atau 
kelompok seperti, mengadakan arisan satu kali sebulan, berkumpul atau 
bersantai dan berdiskusi lewat media sosial. Kedua, interaksi yang terjadi pada 
masyarakat di luar komunitas seperti, melakukan baksos (bakti sosial dengan 
cara mendatangi panti asuhan, rumah sakit dan membuat mukena kemudian di 
sumbaangkan di masjid. (2) Pemahaman sosialita Makassar mengenai gaya 
hidup modern, sosialita memiliki gaya hidup modern yang mengarah pada 
eksistensi diri dan sebagai hiburan saja. Bentuk eksistensi diri para sosialita 
dapat dilihat dari berbagai cara seperti mendatangi tempat yang dianggaap tren. 
Mall, restoran, serta kafe dijadikan tempat berkumpul. Selain itu, penggunaan 
barang-barang bermerek merupakan bentuk pembuktian status dan salah satu 
bentuk kepuasan diri atas pencapaian karir yang telah dimiliki. Hal tersebut 
sudah bersifat umum dan biasa dilakukan untuk mereka yang mempunyai 
kekakayaan yang lebih, seperti kaum sosialita. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Misdar pada tahun 2017 dengan 





Fenomenologi Ma’rimpa Salo di Desa Sinjai Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai)”. Penelitian tersebut merupakan skripsi pada program studi 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
tipe penelitian studi fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara 
adat Ma’rimpa Salo bagi masyarakat setempat dimaknai sebagai (1) Bentuk 
interaksi simbolik dalam upacara adat ma’rimpa salo adalah musyawarah, 
persiapan peralatan dan perlengkapan, pelaksanaan. (2) Ma’rimpa salo 
merupakan upacara adat yang memiliki nilai yakni nilai agama, nilai estetika, 
nilai pelestarian alam, nilai gotong royong, nilai pelestarian budaya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Samsuriani pada tahun 2017 dengan judul 
penelitian “Interaksi Simbolik Masyarakat Adat Ammatoa dalam Penerapan 
Ajaran Patuntung”. Penelitian tersebut merupakan skripsi pada program studi 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan interaksionisme simbolik. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan ajaran patuntung dalam kawasan adat memilki ritual-ritual 
tertentu. Masyarakat Ammatoa menggunakan simbol-simbol dalam menjalankan 
ritual patuntung. Oleh karena itu ajaran riual patuntung juga bisa diartikan 
sebagai ajaran-ajaran untuk sebuah ritual. Ajaran patuntung bukanlah sebuah 
agama dalam masyarakat adat Ammatoa karena dalam kawasan adat seluruhnya 
menganut agama Islam. Namun sebuah syarat dan juga merupakan landasan dari 
pasang di kawasan Ammatoa. Masyarakat percaya bahwa dengan menerapkan 





akhiratnya. Sebab mereka menganggap ajaran patuntung sebagai jalan 
kebenaran. 
Table 1.1 
Kajian Penelitian Terdahulu 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Untuk menggambarkan bagaimana interaksi sosial yang dipraktikkan 
masyarakat Gantarang Lalang Bata dalam hubungannya dengan keagamaan 
dan kebudayaan. 
2. Untuk mengungkap makna yang terkandung dalam pedang kuno pada 
khotbah Jumat di Gantarang Lalang Bata. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis  
Penelitian ini di harapakan dapat menambah pemahaman dan memperkaya 
ilmu dibidang komunikasi dengan menggunakan teori interaksi simbolik melalui 
studi fenomenologi tentang bagaimana masyarakat mampu menerima dengan alam 
bawah sadarnya mengenai tradisi pedang kuno yang dipraktekkan dalam pelaksanaan 
khotbah Jumat di Dusun Gantarang Lalang Bata Kabupaten Kepulauan Selayar.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti 
tentang komunikasi dengan jenis penelitian kualitatif mengenai tradisi kebudayaan. 







A. Relasi Agama dan Budaya dalam Proses Interaksi Sosial 
Struktur dinamis dalam masyarakat memiliki kemiripan dengan proses sosial. 
Proses sosial yang dimaksud adalah dimana individu, kelompok, dan masyarakat 
bertemu, berinteraksi, dan berkomunikasi sehingga melahirkan sistem-sistem sosial 
dan pranata sosial serta semua aspek kebudayaan. Proses sosial ini kemudian 
mengalami dinamika sosial lain yang disebut dengan perubahan sosial yang terus-
menerus secara simultan bergerak dalam sistem-sistem sosial yang lebih besar. 
Proses-proses sosial ini kemudian mengalami pasang surut seirama dengan 
perubahan-perubahan sosial secara global.1 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, sedangkan bentuk 
khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan 
sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia. Syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya 
kontak sosial dan adanya komunikasi.2 
Kontak sosial terjadi apabila adanya hubungan fisikal, sebagai gejala sosial 
hal itu bukan semata-mata hubungan badaniah, karena hubungan sosial sosial terjadi 
tidak saja secara menyentuh seseorang, namun orang dapat berhubungan dengan 
orang lain tanpa menyentuhnya. Misalnya selain berbicara secara langsung dengan 
orang orang lain juga bisa dilakukan melalui telepon, telegrap, radio, surat, televisi, 
internet dan lain sebagainya. Sedangkan komunikasi adalah sebuah proses memaknai 
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yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap dan perilaku orang lain 
yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan 
perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat reaksi terhadap informasi, sikap dan 
perilaku tersebut berdasarkan pengalaman yang pernah dia alami. Fenomena 
komunikasi dipengaruhi pula oleh media yang digunakan, sehingga media kadang 
kala juga ikut memengaruhi isi informasi dan penafsiran, bahkan media juga adalah 
pesan itu sendiri. Komunikasi adalah bagaimana seseorang memberikan tafsiran pada 
perilaku orang lain, seperti pada pembicaraan, gerakan, sikap dan simbol-simbol 
yang digunakannya.3 
Proses sosial yang terjadi dalam masyarakat juga berkaitan dengan agama 
dan kebudayaan. Agama dalam kehidupan masyarakat merupakan fenomena sosial 
yang melekat dalam praktik sosial, yang bukan hanya dalam bentuk kepercayaan 
akan tetapi juga berfungsi meningkatkan solidaritas sosial sekaligus sumber kesatuan 
moral. Durkheim dan Geertz sependapat bahwa agama merupakan sistem dari 
budaya. Agama sebagai sistem budaya, meliputi adanya sistem simbol yang 
berperanan, membangun susasana hati dan motivasi yang kuat, serta tahan lama 
dalam diri manusia, agama merumuskan konsepsi kehidupan yang bersifat umum. 
Agama yang masuk pada masyarakat selalu ada pelenturan nilai (fluiditas). 
Pelenturan tersebut membuat simbol budaya bermetamorfosis dalam maknanya yang 
baru. Pelenturan ini  terjadi karena manusia tidak begitu saja menjiplak apa yang 
diterimanya, baik secara sadar maupun tidak sadar.4  
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Komunikasi di Masyarakat), Jakarta: Kencana, 2006. h. 61.  
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Hal ini dapat digambarkan dalam tradisi pedang kuno di Dusun Gantarang 
Lalang Bata Kabupaten Kepulauan Selayar. Bagaimana aktivitas interaksi sosial 
serta tindakan komunikasi yang terjadi pada masyarakat Gantarang Lalang Bata 
dengan dalam tradisi tersebut. Pusat penyebaran Islam pertama di Sulawesi Selatan 
berada di Desa Bontomarannu Dusun Gantarang Lalang Bata Kecamatan 
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Gantarang Lalang Bata merupakan salah 
satu perkampungan yang berada cukup jauh dari pusat kota. Di tengah-tengah 
perkampungan tersebut terdapat masjid tua yang dibangun pada abad ke 16 oleh 
Datuk Ri Bandang sebagai pembawa ajaran Islam di Selayar atas perintah Sultan 
Pangali Patta Raja setelah masuk Islam.  Terdapat sebuah tradisi yang masih terus 
dilaksanakan oleh penduduk Dusun Gantarang Lalang Bata. Tradisi tersebut dikenal 
sebagai tradisi pedang kuno. Tradisi pedang kuno yang dilakukan oleh masyarakat 
Gantarang Lalang Bata khususnya pada khotbah Jumat, adalah tradisi turun temurun 
yang diajarkan oleh pembawa Islam pertama di Pulau Selayar. Tradisi tersebut 
adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang tertentu saat akan 
melaksanakan khotbah. Dalam prakteknya orang-orang tersebut menggunakan jubah 
serba putih lengkap dengan serbannya dan membawa sebuah pedang saat 
berkhotbah.  
Sebelum hadirnya Islam masyarakat pulau Selayar menganut kepercayaan 
animism dan dynamism, dengan demikian kehadiran penganjur Islam mudah 
diterima, bahkan penerimaannya secara damai. Buktinya adalah yang pertama 
memeluk agama Islam adalah raja setempat yaitu Sultan Pangali Patta Raja 
kemudian diikuti masyarakat ramai (top down). 
Setelah pembentukan kerajaan Islam di Gantarang Lalang Bata (Pulau 
Selayar), untuk mengembangkan agama Islam maka selanjutnya raja Gantarang 
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Lalang Bata Sultan Pangali Patta Raja membangun sebuah masjid yang diberi nama 
Masjid Awaluddin. Usaha ini disamping sebagai sarana peribadatan, juga untuk 
sarana pendidikan. Dikalangan kerajaan usaha penyebaran Islam dilakukan dengan 
jalan mengislamkan seluruh sesepuh kerajaan seperti Gallarang, Punggawa, kadhi 
dan semua perangkat kerajaan. Setelah itu raja mengangkat dan memilih kadhi, 
imam/khatib yang termasuk didalam sara‟ yang bergerak dibidang syariat Islam.5 
Adapun tradisi pedang kuno yang masih terus dilakukan hingga kini oleh 
masyarakat Gantarang Lalang Bata, berawal sejak masyarakat Gantarang mulai 
mengenal Islam dan melaksanakan shalat. Pelaksanaannya dilakukan sebelum 
seorang khatib membacakan khutbah di atas mimbar. Tradisi tersebut dilakukan 
dengan gerakan-gerakan yang dalam hal ini masyarakat pada masa itu  memaknainya 
sebagai bentuk permohonan izin sang Nabi kepada khalifah untuk naik ke atas 
mimbar sebelum membacakan khotbah. Hal inilah yang masih tetap dijaga 
kepercayaannya oleh warga Dusun Gantarang. Selain itu, pedang kuno pada masa itu 
dipakai oleh imam/khatib serta makmum yang melaksanakan shalat. Penggunaan 
pedang pada pelaksanaan shalat dilakukan sebagai bentuk antisipasi jika saja pada 
saat melaksanakan ibadah ada musuh yang tiba-tiba datang menyerang. Menurut 
sejarah kejayaan masa lampau Kepulauan Selayar sebagai kerajaan yang berdaulat 
penuh yang berpusat di Gantarang Lalang Bata. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengaitkan peristiwa tersebut pada pemikiran 
fenomenologi. Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk kedalam 
pemahaman manusia. Jadi suatu objek itu ada dalam suatu relasi dengan kesadaran, 
dan disajikan dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan ini fenomenologi merefleksi 
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pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu intensif berhubungan dengan 
suatu objek.6 
Fenomenologi adalah sebuah pendekatan keilmuan yang mengkaji tentang 
fenomena-fenomena sosial atau gejala-gejala manusia yang terjadi didalam 
kehidupan sosial bermasyarakat, yang kebenarannya diperoleh dari masyarakat 
melalui pendekatan-pendekatan persuasif dan emosional dengan memberikan 
pertanyaan mengenai penafsiran mereka terhadap pengalamannya sendiri. 
Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam 
memahami realitas. Apa yang dapat diketahui seseorang adalah apa yang dialaminya.  
Stanley Deetz mengemukakan tiga prinsip dasar fenomenologi.   
1. Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak disimpulkan dari 
pengalaman namun ditemukan secara langsung dari pengalaman sadar.  
2. Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu itu pada hidup seseorang.   
3. Bahasa adalah kendaraan makna (vehicle meaning). Kita mendapatkan 
pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk mendefenisikan dan 
menjelaskan dunia.7 
Proses interpretasi penting bagi kebanyakan pemikiran fenomenologis. 
Interpretasi merupakan proses aktif pikiran dan tindakan kreatif dalam 
mengklarifikasi pengalaman pribadi. Interpretasi akan terus berubah, bolak-balik, 
sepanjang hidup antara pengalaman dengan makna yang diberikan kepada setiap 
pengalaman baru. Tradisi fenomenologi ini terbagi lagi kedalam tiga bagian yaitu:8 
 
                                                             
6 Engkus Kuswarno, Fenomenologi : Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya 
Padjajaran, 2009), h.1. 
7Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 40.  
8Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2013). h. 40-42. 
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1. Fenomenologi Klasik  
Edmund Husserl, tokoh pendiri fenomenologi modern, adalah salah satu 
pemikir fenomenologi klasik. Husserl melalui buku-bukunya yang ditulis pada 
periode pertengahan abad ke-20, berupaya mengembangjan suatu metode untuk 
menemukan kebenaran melalui pengalaman langsung. Menurutnya orang harus 
berdisiplin dalam menerima pengalaman itu. Dengan kata lain, pengalaman sadar 
individu adalah jalan yang tepat untuk menemukan realitas. Hanya melalui perhatian 
sadar (conscious attention) kebenaran dapat diketahui. Untuk dapat melakukan hal 
itu maka kita harus menyingkirkan bias yang ada pada diri kita. Kita harus 
meninggalkan berbagai kategori berpikir dan kebiasaan kita melalui sesuatu 
fenomenologi interpretasi biasanya membentuk apa yang nyata bagi seseorang, kita 
tidak dapat memisahkan realitas dari interpretasi. 
2. Fenomenologi Persepsi  
Namun kebanyakan pendukung tradisi fenomenologi dewasa ini menolak 
pandangan Husserl tersebut. Mereka justru mendukung gagasan bahwa pengalaman 
adalah subjektif, tidak objektif sebagaimana pandangan Husserl. Mereka percaya 
bahwa subjektivitas justru sebagai pengetahuan yang penting. Tokoh penting dalam 
tradisi ini adalah Maurice Merleau-Ponty yang pandangannya dianggap mewakili 
gagasan mengenai fenomenologi persepsi yang dinilai sebagai penolakan terhadap 
pandangan objektif namun sempit dari Husserl. Menurut Ponty, manusia ialah 
makhluk yang emiliki kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap 
dunianya. Kita mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan pribadi kita dengan 
sesuatu itu. Sebagai manusia kita dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan kita, 
namun sebaliknya kita juga memengaruhi dunia di sekitar kita melalui bagaimana 
kita mengalami dunia. Menurut Ponty sesuatu itu ada karena sesuatu itu diketahui 
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atau dikenali. Dengan demikian, suatu objek atau peristiwa itu ada dalam suatu 
proses yang timbal balik (give-and-take) yaitu hubungan dialogis dimana suatu objek 
atau peristiwa memengaruhi objek atau peristiwa lainnya. 
3. Fenomenologi Hermenetik  
Cabang ketiga dalam tradis ini disebut dengan fenomenologi hermenetik yang 
mirip dengan fenomenologi persepsi namun dikembangkan secara luas dengan 
menerapkannya secara lebih komprehensif dalam komunikasi. Tokoh di bidang ini 
adalah Martin Heidegger yang dikenal dengan karyanya philosophical hermeneutics. 
Hal paling penting bagi Heidegger adalah pengalaaman alami (natural experience) 
yang terjadi begitu saja ketika orang hidup di dunia. Bagi Heidegger, realitas 
terhadap sesuatu tidak dapat diketahui hanya melalui analisis yangn hati-hati tetapi 
melalui pengalaman alami yang terbentuk melalui penggunaan bahasa dalam 
kehidupan setiap hari. Apa yang alami adalah apa yang dialami melalui penggunaan 
alami bahasa dalam konteks. It is in words and language that things first come into 
being and are (dalam kata-kata dan bahasalah sesuatu itu terwujud pertama kali dan 
ada). Hakikatnya penelitian kualitatif menggunakan pendekatan secara 
fenomenologis, artinya peneliti berangkat ke lapangan dengan mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi di lapangan secara alamiah. Namun yang akan membedakan 
masing-masing jenis penelitian yaitu pada fokus penelitian. Apakah penelitian fokus 
pada kebudayaan, fenomena, kasus dan sebagainya.   
Dasar fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan untuk 
mengeksplorasi pengalaman manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Little John 
bahwa fenomenologi adalah suatu tradisi untuk mengeksplorasi pengalaman 
manusia. Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia aktif memahami dunia di 
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sekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif menginterpretasikan 
pengalaman tersebut. 
Dasar pijakan dari tradisi fenomenologi dalam studi mengenai pesan adalah 
hermenetik (hermeneutics) yang didefinisikan sebagai interpretasi teks secara hati-
hati dan sengaja (careful and deliberate interpretation of texts).9 Dalam hal ini  
terdapat beberapa cabang hermenetik, termasuk interpretasi kitab suci (scripture) 
yang disebut juga dengan exegesis, interpretasi terhadap teks sastra (philogy), dan 
interpretasi terhadap diri pribadi  dan tindakan sosial manusia.10 
Asumsi pokok fenomenologi adalah manusia secara aktif menafsirkan 
pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh 
karena itu interpretasi merupakan proses aktif untuk memberikan makna atas sesuatu 
yang dialami manusia. Dengan kata lain pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, 
yakni tindakan menuju pemaknaan. Sama halnya yang dikemukakan oleh Hegel 
dalam Alex Sobur, fenomenologi merupakan suatu pendekatan filsafat yang dimulai 
dengan eksplorasi fenomena (yang terpresentasikan sebagai pengalaman sadar kepala 
kita) sebagai sarana yang membuat kita pada akhirnya memahami sesuatu yang 
mutlak logis, bahkan menjadikan sebagai spririt ontologis dan metafisika yang 
berada dibalik fenomena; cabang ini sering disebut sebagai “fenomenologi dialektis”. 
Apa dialektis itu? Menurut Hegel, fenomenologi berlangsung melalui beberapa 
dialetika yang mewakili pola pola pikir yang berbeda atau tergantung pada 
interpretasi anda, misalnya dialetika terhadap tahapan-tahapan yang berbeda dalam 
                                                             
9Stephen W. Littlejohn, Theories Of Human Communications, Wadsworth Publishing 
Company, Albuquerque,( New Mexxico, 1999), h.128. 




sejarah dan pengembangan manusia. Dialetika adalah presentasi dari dua sisi sebuah 
isu, biasanya melalui beberapa bentuk diskusi atau interaksi.  
Menurut pandangan Hegel terhadap fenomenologi adalah merupakan sebuah 
pendekatan filsafat yakni dengan menggali sebuah pengalaman-pengalaman manusia  
terhadap fenomena yang dialaminya sendiri secara sadar melalui diskusi atau 
interaksi.11 
B. Dinamika dan Pemaknaan Sosial dalam Konsepsi Interaksi Simbolik 
Perubahan sosial terjadi dalam kehidupan sosial dan organisasi sosial yang 
meliputi nilai-nilai, kebudayaan, dan sistem sosial, memengaruhi sistem sosialnya 
seperti sikap dan pola perilaku antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
Sehingga terjadi perubahan dan pergeseran nilai suatu budaya, asalkan tidak tergeser 
terlalu jauh dari sifat dan nilai-nilai aslinya. Pada dasarnya kebudayaan sebagai hasil 
cipta, rasa, dan karya manusia adalah bergerak secara dinamis, namun yang terjadi 
justru berbeda bahwa tidak selamanya perubahan atau dinamika sosial menghasilkan 
kemajuan.12 
Hakekat terjadinya interaksi sosial antara individu dan individu, individu dan 
kelompok, kelompok dengan kelompok dalam masyarakat ialah komunikasi. Media 
komunikasi utama dalam masyarakat adalah bahasa, sehingga bertujuan untuk 
menyatakan maksud dan keinginannya. Bahasa sebagai komunikasi tidak saja dalam 
bentuk simbol dan bahasa isyarat, biasa melalui wujud rupa, melalui suara, atau 
melalui gerak, yang sering disebut komunikasi non verbal.13 
                                                             
11Alex Sobur. Filsafat Komunikasi, Tradisi dan Metode Fenomenologi. (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya Offset Bandung.2014) h. vi-vii.  
12Soerjono Soekanto & Budi Sulistiyawati, Sosiologi Suatu Pengannta, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo, 2013), h. 262. 




Pandangan interaksionisme simbolik yang lebih menekankan akan 
pentingnya interaksi dan merupakan salah satu aspek dalam sistem hubungan sosial 
yang muncul dari keteraturan hubungan antara individu dalam masyarakat yang 
dinyatakan dalam simbol-simbol dengan arti dan nilai tertentu. Hubungan interaksi 
yang berlangsung dalam masyarakat adalah kehidupan sosial sehingga tumbuh dan 
berkembang sebagai interaksi simbolik dalam masyarakat.14  
Beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis interaksionisme 
simbolik. Jaes Mark Baldwin, William James, Charles Horton Cooley, John Dewey, 
William I. Thomas, dan George Herbert Mead. Akan tetapi dari semua itu Mead lah 
yang paling popular sebagai peletak dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori 
interaksi simbolik tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi professor filsafat di 
Universitas Chicago. Dikenal telah mengajar satu generasi ilmuwan yang brilian 
dalam bidang mereka, Mead menulis banyak artikel. Namun gagasan-gagasannya 
mengenai interaksi simbolik berkembang pesat setelah mahasiswanya menerbitkan 
catatan-catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yag menjadi rujukaan 
utama teori interaksi simbolik, yakni Mind, Self and Society, yang terbit tak lama 
setelah Mead sendiri meninggal dunia.15 
Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Perspektif 
interaksionisme simbolik sebenarnya berada di bawah payung perspektif yang lebih 
besar yang sering disebut perspektif fenomenologis atau perspektif interpretif. 
Menurut Natanson, pandangan fenomenologis atas realitas sosial menganggap dunia 
                                                             
14 Abd.Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, 
(Makassar: Indobis, 2006), h.  
15 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Edisi 1; Makassar: 2013). h. 225. 
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intersubjektif sebagai terbentuk dalam aktivitas kesadaran yang salah satu hasilnya 
adalah ilmu alam. Ia mengakui bahwa George Herbert Mead, William I. Thomas, 
dan Charles H. Cooley, selain mazhab Eropa yang dipengaruhi Max Weber, adalah 
representasi perspektif fenomenologis ini. Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa 
dua pendekatan utama dalam tradisi fenomenologis adalah interaksionisme simbolik 
dan etnometodologis.16 
Inti dari interaksi simbolik adalah teori tentang “diri” (self) dari George 
Herbert Mead, yang juga dapat dilacak hingga ke defenisi diri dari Charles Horton 
Cooley. Mead, seperti juga Cooley menganggap bahwa konsepsi diri adalah suatu 
proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain. Jadi, menurut 
penganut interaksionisme simbolik, perilaku manusia tidak deterministic, sebagaiana 
yang dianut kaum positivis, alih-alih, perilaku adalah produk penafsiran individu atas 
objek disekitarnya. Makna yang mereka berikan kepada objek berasal dari interaksi 
sosial dan dapat berubah selama interaksi tersebut berlangsung.17 
Manusia unik karena mereka memiliki kemampuan memanipulasi simbol-
simbol berdasarkan kesadaran. Simbol adalah suatu rangsangan yang mengandung 
makna dan nilai yang dipelajari bagi manusia, dan respons manusia terhadap simbol 
adalah dalam pengertian makna dan nilainya, alih-alih dalam pengertian stimulasi 
fisik dari alat-alat indranya. Makna suatu simbol bukanlah pertama-tama ciri-ciri 
fisiknya, namun apa yang dapat orang lakukan mengenai simbol tersebut. Suatu 
simbol dikatakan signifikan atau memiliki makna apabila simbol itu membangkitkan 
pada individu yang menyampaikaan respons yang sama yang juga akan muncul pada 
individu yang akan dituju. Dalam interaksi mereka, manusia menafsirkan tindakan 
                                                             
16 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Edisi 1; Jakarta : 2006). h. 122. 
17 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitiian Komunikasi, (Edisi 1; Makassar :  2013). h. 225. 
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verbal dan non verbal. Tindakan verbal merupakan ujaran, ucapan dan kata-kata 
yang lain dimengerti, sedangkan tindakan non verbal merujuk pada semua perilaku 
manusia yang bermakna selain dari mekanisme linguistik. Menurut interaksi 
simbolik, pikiran mensyaratkan adanya masyarakat, dengan kata lain, masyarakat 
harus lebih dulu ada, sebelum adanya pikiran. Dengan demikian pikiran adalah 
bagian dari integral dari proses sosial, bukan sebaliknya, proses sosial adalah produk 
pikiran. Pikiran adalah mekanisme penunjukan diri (self-indication), untuk 
menunjukkan makna kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Pikiran 
mengisyaratkan kapasitas sejauh mana manusia sadar akan diri mereka sendiri, siapa 
dan apa mereka, objek disekitar mereka dan makna objek tersebut bagi mereka.18 
1. Komunikasi Verbal 
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu 
kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa 
dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 
komunitas. 
Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk 
mengungkapkan gagasan. Ia menekankan dimiliki bersama, karena bahasa hanya 
dapat dipahami bila ada kesepakatan diantara anggota-anggota kelompok sosial 
untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang 
terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa. Setiap bahasa 
mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya 
memberi arti. 
                                                             
18Edison Hutapea, “IDENTIFIKASI DIRI MELALUI SIMBOL-SIMBOL KOMUNIKASI 
(Studi Interaksionisme Simbolik Komunitas Pemakai Narkoba di DKI Jakarta)”, Universitas Bunda 
Mulia 2, no. 1 (2017) : h.1.   
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Dikatakan oleh Larry L. Barker, bahasa mempunyai tiga fungsi, penamaan 
(naming), interaksi, dan transmisi informasi. Penamaan atau penjulukan merujuk 
pada usaha mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan menyebut 
namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Fungsi interaksi menekankan 
berbagi gagasan dan emosi, yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau 
kemarahan dan kebingungan. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada 
orang lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa 
sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa 
lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi 
kita. 
Komunikasi verbal mencakup aspek-aspek berupa: 
a. Vocabulary (perbendaharaan kata-kata). Komunikasi tidak akan efektif bila 
pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengerti karena itu olah 
kata menjadi penting dalam berkomunikasi. 
b. Fluency (kecepatan). Komunikasi akan lebih efektif dan sukses bila 
kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, tidak terlalu cepat dan terlalu 
lambat. 
c. Intonasi suara. Mempengaruhi pesan secara dramatik sehingga pesan akan 
menjadi lain artinya bila diucapkan dengan intonasi suara yang berbeda. 
Intonasi suara yang tidak proporsional merupakan hambatan dalam 
berkomunikasi. 
d. Humor. Humor dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Tertawa dapat 
membantu menghilangkan stress dan nyeri tertawa memiliki hubungan fisik 




e. Singkat dan jelas. Komunikasi akan berjalan efektif dan efisien jika 
disampaikan secara singkat dan jelas, langsung pada pokok permasalahannya, 
sehingga lebih dimengerti oleh penerima pesan. 
f. Timing. Waktu yang tepat adalah hal kritis yang perlu diperhatikan. 
Berkomunikasi akan berarti bila seseorang bersedia untuk menjalin 
hubungan. Arti kata, seseorang dapat menyediakan waktu untuk mendengar 
atau memperhatikan apa yang disampaikan. 
2. Komunikasi Non Verbal 
Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-pesan 
non verbal. Istilah non verbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 
komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis komunikasi non 
verbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua 
jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang 
kita lakukan sehari-hari. 
Mark L. Knapp masih dalam Jalaluddin Rahmat menyebut lima fungsi pesan 
non verbal yang dihubungkan dengan pesan verbal: 
a. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara 
verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya menggelengkan 
kepala. 
b. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa 
sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan persetujuan dengan 
mengangguk-anggukkan kepala. 
c. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain terhadap 
pesan verbal. Misalnya anda „memuji‟ prestasi teman dengan mencibirkan 
bibir, seraya berkata “Hebat, kau memang hebat.” 
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d. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan non verbal. 
Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak 
terungkap dengan kata-kata. 
e. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya. 
Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan memukul 
meja. 
C. Pandangan Islam tentang Tradisi Kebudayaan dalam Ritual Keagamaan 
Dalam istilah bahasa Arab, adat dikenal dengan istilah „adat atau „urf  yang 
berarti tradisi. Kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang tidak jauh berbeda. 
Dalam pembahasan lain, „adat  atau „urf dipahami sebagai sesuatu kebiasaan yang 
telah berlaku secara umum di tengah-tengah masyarakat. Di seluruh penjuru negeri 
atau pada suatu masyarakat tertentu yang berlangsung sejak lama.19 
Salah satu bagian dari budaya adalah tradisi. Dalam Kamus besar Bahasa 
Indonesia tradisi diartikan sebagai adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat, atau juga penilaian atau 
anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.20 
Manusia dalam kehidupannya akan senantiasa mengadakan proses interaksi 
dan proses sosial lainnya, sehingga tumbuh norma-norma kelompok dan akhirnya 
melembaga sehingga tampil struktur sosial dalam himpunan kelompok tersebut. 
Norma-norma yang dihasilkan dari hasil karya, cipta dan karsa manusia ini 
senantiasa dilakukan secara berulang-ulang dan cenderung untuk diwariskan secara 
turun-temurun kepada generasi berikutnya, untuk kemudian menjadi tradisi yang 
                                                             
19 Fadal, Moh. Kurdi, Kaidah-Kaidah Fikih. Jakarta:2008. h. 29. 




melekat erat dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini, tradisi merupakan subsistem 
dari norma sosial masyarakat yang melahirkan kelompok tersebut. 
Namun, perlu juga ditegaskan bahwa agama bukanlah kebudayaan maupun 
tradisi, karena agama itu diciptakan Tuhan, bukan hasil olah pikir dan karya 
manusia. Tetapi kelompok-kelompok orang beragama membentuk kebudayaan dan 
juga tradisi mereka masing-masing sebab mereka mempunyai budi daya dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dalam kehidupannya. Oleh 
karena itu pada hakikatnya tidak ada kebudayaan Islam atau tradisi Islam, namun 
yang ada adalah kebudayaan dan tradisi orang Islam, karena Islam itu bukan 
kebudayaan dan tradisi melainkan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Kebiasaan yang 
diwariskan secara turun-temurun oleh orang Islam sebagai kelompok masyarakat, 
dan berlanjut serta dilestarikan hingga saat ini kemudian melembaga di tengah 
masyarakat, dan kemudian itulah yang dikenal dengan sebutan kebudayaan atau 
tradisi Islam, yang berarti kebudayaan dan tradisi orang Islam. Misalnya tradisi 
memakai pedang saat pelaksanaan shalat Jumat di Desa Gantarang Kabupaten 
Selayar. Tradisi ini masih terus dilakukan hingga saat ini oleh masyarakat Gantarang. 
Dalam pandangan Islam setiap tradisi itu hukum asalnya boleh dilakukan selama 
tidak bertentangan dengan hukum syari‟at dan selama tidak ada unsur ibadah 
didalamnya. 
 
َّنا عَََل آ ََثِرِِهْ ُمهَْتُدونَ {٢٢} 
ِ
ٍة َوا َّنا َوَجْدََّن آ ََبَءََّن عَََل ُآما
ِ
  بَْل قَالُوا ا
Terjemahnya :  
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Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami 
menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak 
mereka". (QS. Az-Zukhruf : 43/22).21 
Ayat tersebut menjelaskan tentang kaum musyrikin yang secara mantap 
menganut kepercayaan atau cara hidup berdasarkan apa yang diwariskan leluhur 
mereka. Mereka semata-mata hanya bertaklid mengikuti dan berpegang teguh kepada 
apa yang telah diperbuat oleh nenek moyang mereka, karena mereka yakin bahwa 
nenek moyang mereka berpengetahuan luas, dan tidak akan menyesatkan orang-
orang yang mengikutinya, justru mereka akan mendapat petunjuk. Mereka memutar 
balikkan keadaan, karena sebenarnya, mereka telah sesat, tidak mendapat petunjuk. 
Sebenarnya mereka dalam kemusyrikannya itu tidak mempunyai dasar selain dari 
mengikuti jejak bapak-bapak dan nenek moyang pendahulu mereka. Bahwa mereka 
berada pada suatu agama yang dianuti oleh mereka. Ini merupakan pengakuan dari 
mereka tanpa dalil (bukti). Kemudian Allah swt. menjelaskan melalui ayat yang 
lainnya, bahwa ucapan mereka yang demikian itu telah didahului oleh orang-orang 
yang serupa dan setara dengan mereka dari kalangan umat-umat terdahulu yang 
mendustakan rasul-rasul Allah. Hati mereka semua sama, maka perkataan mereka 
pun sama. 
Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi/adat-istiadat, Islam 
menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan diaktualisasikan 
oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan syariat. Sebab tradisi yang 
dilakukan oleh setiap suku bangsa yang pada dasarnya beragama Islam tidak boleh 
menyelisihi syariat. Karena kedudukan akal tidak akan pernah lebih utama 
                                                             
21 Departemeen Agama RI, Mushaf Al-Kamil Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: 
Darus Sunnah, 2002), h. 490.  
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dibandingkan wahyu Allah Ta’ala. Inilah pemahaman yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim. Keyakinan Islam sebagai agama universal dan mengatur segala sendi-sendi 
kehidupan bukan hanya pada hubungan transendental (gaib) antara hamba dan 
pencipta tetapi juga aspek hidup lainnya seperti ekonomi, sosial, budaya, politik dan 
lain sebagainya. Kadangkala pemahaman inilah yang masih diyakini oleh umat 
Islam. Oleh karena itu, sikap syariat Islam terhadap adat-istiadat senantiasa 
mendahulukan dalil-dalil dalam Al-Quran dan hadis dibanding adat atau tradisi.  
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa sesuatu yang tidak disaksikan dengan 
mata kepala atau tidak dijangkau oleh pengetahuan dan nalar, dapat saja benar, 
diakui dan dipercayai jika hal tersebut disampaikan oleh Allah swt, melalui Nabi atau 
kitab suci.22  
 
                                                             
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Vol. 12 : 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Tiga kajian pemikiran umum membuat beberapa tradisi fenomenologis, yaitu 
fenomenologi klasik, fenomenologi persepsi, dan fenomenologi hermeutik. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian fenomenologi persepsi. 
Fenomenologi persepsi berpendapat bahwa pengalaman itu subjektif bukan objektif 
dan percaya bahwa subjektivitas merupakan bentuk penting sebuah pengetahuan. 
Meaurice Merleau Ponty, berpendapat bahwa manusia merupakan sosok gabungan 
antara fisik dan mental yang menciptakan makna di dunia. Kita mengetahui sesuatu 
hanya melalui hubungan pribadi kita dengan benda tersebut. Sebagai manusia, kita 
dipengaruhi oleh dunia, tetapi kita juga memengaruhi dunia dengan bagaimana kita 
mengalaminya. Baginya, segala sesuatu tidak ada dengan sendirinya dan terpisah 
dari bagaimana semuanya diketahui. Manusia memberikan makna pada benda-benda 
di dunia, sehingga pengalaman fenomenologi apa pun tentunya subjektif. Jadi, 
terdapat dialog antara manusia sebagai penafsir benda yang mereka tafsirkan.1  
Istilah phenomenon mengacu pada kemunculan sebuah benda, kejadian, atau 
kondisi yang dilihat. Oleh karena itu, fenomenologi merupakan cara yang digunakan 
manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Anda hendak 
mengetahui sesuatu dengan sadar menganalisis serta menguji persepsi dan perasaan 
Anda tentangnya. Maurice Merleau-Ponty, pakar dalam tradisi ini, menuliskan 
                                                             
1Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi – Theories of Human 




bahwa “semua pengetahuan akan dunia, bahkan pengetahun ilmiah saya, diperoleh 
dari beberapa pengalaman akan dunia.” Dengan demikian, fenomenologi membuat 
pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Semua yang dapat Anda 
ketahui adalah apa yang Anda alami. “Fenomenologi berarti membiarkan segala 
sesuatu menjadi jelas sebagaimana adanya.” Jika Anda ingin mengetahui arti cinta, 
maka Anda jangan bertanya kepada ahli psikologi, Anda harus berpegang pada 
pengalaman Anda tentang cinta. Stanley Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar 
fenomenologi. Pertama, pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman 
sadar, kita akan mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengannya. Kedua, 
makna benda terdiri atas kekuatan benda dalam kehidupan seseorang. Dengan kata 
lain, bagaimana Anda berhubungan dengan benda menentukan maknanya bagi Anda. 
Sebagai contoh, Anda akan mengambil kajian teori komunikasi dengan serius 
sebagai pengalaman di bidang pendidikan ketika Anda mengalaminya sebagai 
sesuatu yang akan memberikan pengaruh positif pada kehidupan Anda. Asumsi 
ketiga adalah bahwa bahasa merupakan kendaraan makna. Kita mengalami dunia 
melalui bahasa yang digunakan untuk mendefenisikan dan mengekspresikan dunia 
itu. Kita mengetahui kunci karena bahasa yang kita hubungkan dengannya 
“menutup”, “membuka”, “besi”, “berat”, dan sebagainya. 2  
Penelitian fenomenologi bersifat induktif. Pendekatan yang dipakai adalah 
deskriptif yang dikembangkan dari filsafat fenomenologi (phenomenological 
philoshop). Fokus filsafat fenomenologi adalah pemahaman tentang respon atas 
kehadiran atau keberadaan manusia, bukan sekadar pemahaman atas bagian-bagian 
yang spesifik atau perilaku khusus. Tujuan penelitian fenomenologikal adalah 
                                                             
2Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi – Theories of Human 
Communication, ( Edisi 9; Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h.57. 
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menjalankan pengalaman-pengalaman apa yang dialami seseorang dalam kehidupan 
ini, termasuk interaksinya dengan orang lain. Contoh penelitian fenomenologikal 
adalah studi mengenai budaya masyarakat tradisional dilihat dari perspektif cara 
berkomunikasi, misalnya, menyampaikan pesan, memperoleh informasi dan lain-
lain. Penelaahan masalah dilakukan dengan multiperspektif atau multisudut 
pandang.3 
2. Lokasi Penelitian 
Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, maka lokasi penelitian ini 
dilakukan  di Masjid Awaluddin Dusun Gantarang Desa Bontomarannu Kecamatan 
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, sebagai lokasi dilaksanakannya tradisi 
pedang kuno. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
pendekaataan penelitiaan kualitatif, penelitian ini menghasilkan penemuan-
penemuan yang yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik 
atau dengan menggunakan cara-cara kuantifikasi.4 Penelitian kualitatif  dimaksudkan 
untuk menggali suatu fenomena, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita 
yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di 
lapangan dan mengamati secara langsung, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi 
maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalambentuk kata-kata dan bahasa, pada 
                                                             
3 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Edisi 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 28. 




suatu konteks kusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.5  
Penelitian ini memfokuskan pada tradisi pedang kuno yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Gantarang Lalang Bata yang rutin dilaksanakan setiap khotbah Jumat. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bermaksud agar 
dapat mngungkap atau memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh 
dan mendalam.6 Deskriptif kualitatif terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif ini sumber data akan diperoleh dari hasil observasi 
partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi yang disebut sumber data primer. 
Serta data sekunder yaitu data yang tesedia seperti dokumen. 
1. Data Primer 
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang 
melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya baik melalui observasi 
wawancara atau langsung. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti akan secara 
langsung mewawancarai beberapa informan yang terkait dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Diantaranya adalah imam masjid Awaluddin Gantarang Lalang Bata, 
budayawan, khatib Gantarang Lalang Bata, Imam masjid Gantarang Lalang Bata, 
keluarga kerajaan Gantarang Lalang Bata, tokoh agama, dan masyarakat yang ada di 
dalam dan di luar kampung Gantarang Lalang Bata. 
                                                             
5Lexy J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 6.  
6Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h.35. 
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Table 3.1. Daftar Informan 
Sumber : Olah Data Peneliti, 2019 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan pendekatan penelitian dengan data-data yang telah 
ada, yang selanjutnya akan dilakukan analisa terhadap data-data tersebut dengan 
tujuan penelitian. Data sekunder merupakan data pendukung dari primer yang 
diperoleh dari literatur, buku-buku, dokumen, rekaman, foto atau referensi yang 
terkait dan relevan dengan penelitian ini. Menurut Sugiyono studi dokumen 




                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), h.88. 
No. Nama Keterangan 
1 Rakhmat Zaenal Wiraswasta (Budayawan) 
2 Salimuddin Khatib Masjid Tua Gantarang (Tokoh 
Agama) 
3 Rabasi Petani (Imam Masjid Gantarang) 
4 Abd. Aziz B. Ac. PPNS (Keluarga Kerajaan Gantarang) 
5 Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
(Tokoh Agama) 
6 Chendra Adam S.Sos. Kepala Seksi Perpustakaan Wilayah Selayar 
(Masyarakat Luar) 
7 Andi Agus Wiraswasta (Masyarakat Gantarang) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dilapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 
1. Observasi Partisipan 
Observasi partisipan merupakan sebuah proses pengumpulan data melalui 
observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan 
serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.8 Observasi ini dapat 
dilacak pada kemapanan akar teoritis metode interaksionis-simbolik, karena dalam 
mengumpulkan data, peneliti sekaligus dapat berinteraksi dengan subjek 
penelitiannya.9 
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan 
subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan 
tertentu. Dalam melakukan pengamatan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya 
peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan tidak 
berinteraksi dengan mereka secara langsung. Peneliti hanya mengamati interaksi 
sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama subjek penelitian maupun dengan 
pihak luar.10  
Tujuan dari observasi partisipan yaitu menggambarkan segala sesuatu yang 
memiliki hubungan dengan apa yang diteliti, mengambil kesimpulan yang disusun 
                                                             
8 Burhan Bungin, Penelitian Kuallitatif :Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta : Putra Grafika, 2007), h. 116. 
9 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV Jejak, 
2018), h. 110. 
10 Djunaidi Dan Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi 3; Jogjakarta: Ar-Ruz 
Media, 2016). h. 59. 
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menjadi sebuah laporan yang terpercaya dan dapat bermanfaat sebagai sebuah bahan 
penelitian. 
Pengamatan yang dilakukan secara langsung dilapangan berkaitan dengan 
data penelitian yang diperlukan, sedangkan yang di observasi dalam penelitian ini 
adalah interaksi simbolik dalam tradisi pedang kuno di Gantarang Lalang Bata. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan saling bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan, atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dalam hal ini pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relevan lama.11 
Wawancara merupakan salah satu teknik mengumpulkan data dan informasi. 
Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, peneliti dapat menggali 
tidak saja apa yang diketahui dan dialami, tetapi apa yang tersembunyi jauh didalam 
diri subjek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup 
hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitaan dengan masa lampau, masa kini 
dan juga masa mendatang.12 Maka dari itu dalam penelitian ini akan dilakukan 
wawancara secara mendalam dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada para 
informan terkait dengan rumusan masalah di dalam penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Tahap dokumentasi dilakukan untuk dapat memperkuat data hasil wawancara 
dan observasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu berupa gambar,  
                                                             
11
Djam’am Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 
2011), h. 136. 
12Djunaidi Dan Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi 3; Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 
2016). h. 59. 
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dokumen, catatan sejarah, rekaman atau yang lainnya yang memilki keterkaitan 
dengan apa yang akan diteliti. Dokumentasi dalam halini juga merupakan 
pengambilan beberapa gambar saat tradisi pedang kuno pada khotbah Jumat 
dilaksanakan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam dalam proses 
pengumpulan data. Pada penelitian ini istrumen yang dipakai peneliti adalah 
pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam untuk merekam suara atau 
gambar (handphone) dalam proses penelitian. 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Reduksi Data 
Saat melakukan penelitian data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan lebih rinci. Untuk itu perlu 
dilakukan reduksi data. Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan data yang lebih jelas dan 
memudahkan peneliti untuk melalukan pengumpulan data selanjutnya dan akan lebih 
mudah mencarinya jika jika perlukan. Reduksi data dapat dibantu menggunakan 
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-
aspek tertentu. 
2. Penyajian data 
Setelah mereduksi data, maka akan dilakukan penyajian data. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Data-data yang 
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diperoleh dari lapangan disusun secara sistematis sehingga tersusun gambaran yang 
jelas tentang data yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah mereduksi 
dan menyajikan data sehingga mendapatkan kesimpulan awal yang masih bersifat 
sementara dan bisa berubah jika tidak ada bukti yang kuat yang mendukung tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Jika kesimpulan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 




 BAB IV 
TRADISI PEDANG KUNO PADA KHOTBAH JUM’AT  
DI DUSUN GANTARANG LALANG BATA  
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 5o42‟-7o35‟ LS dan 120o15‟-
122o30‟ BT yang berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba di sebelah utara, Laut 
Flores di sebelah timur, Laut Flores dan Selat Makassar di sebelah barat, dan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur di sebelah selatan.1 
Luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar tercatat 10.503,69 km2 dengan 
luas daratan 1.357,03 km2 dan luas lautan 9.146,66 km2 dengan panjang garis pantai 
670 km. Hingga  akhir tahun 2018, wilayah tersebut secara administratif terbagi 
menjadi 11 kecamatan, 7 kelurahan, dan 81 desa.2 
Salah satu kecamatan di Kabupaten Kepualaun Selayar, yakni Kecamatan 
Bontomanai memiliki 10 desa/kelurahan, diantaranya Desa Parak, Jambuiya, 
Bontomarannu, Bonea Timur, Mare-Mare, Barugaiya, Polebungin, Bonea Makmur, 
Bontokoraang, dan Kaburu.3 
Penelitian yang akan dilakukan berada di Desa Bontomarannu yang memiliki 
luas wilayah 15,50 km², tepatnya di Dusun Gantarang Lalang Bata Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Lokasi tersebut merupakan tempat berdirinya bangunan Masjid 
                                                             
1Badan Pusat Statistik Selayar, Katalog Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten 
Kepulauan Selayar 2018, Selayar: BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, 2019. h.18. 
2Badan Pusat Statistik Selayar, Katalog Statistik Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar 
2019, Selayar: BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, 2019. h.1. 
3 Badan Pusat Statistik Selayar, Katalog Kecamatan Bontomanai dalam Angka 2019, 
Selayar: BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, 2019. h.1. 
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Tua Awaluddin Gantarang yang menjadi tempat dilaksanakannya tradisi pedang 









Gambar 4.1 Orientasi Wilayah Penelitian 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019 
 
Secara geografis kampung tua Gantarang Lalang Bata terletak 6°05'52,6"LS - 
120°32'51,8"BT.4 Dengan ketinggian berkisar 334 mdpl. Bentang alam dipengaruhi 
oleh ekosistem pesisir, dimana berada ditengah hutan dan kebun dengan lokasi lahan 
yang berbukit. Di sebelah timur mengarah ke pantai bertebing dan Laut Flores. 
Peruntukkan penggunaan lahan di sekitar kawasan dimanfaatkan untuk kegiatan 
hutan konservasi perairan. Kampung tua tersebut dapat dijangkau dengan 
menggunakan jalur darat dari Benteng yang merupakan Ibu Kota Kabupaten 
Kepulauan Selayar, dengan menempuh jarak sekitar 15 km ke arah timur. Jumlah 
penduduk di Dusun Gantarang Lalang Bata berkisar 40 kepala keluarga, yang secara 
keseluruhan menganut agama Islam. Luas kampung tua di Dusun Gantarang Lalang 
                                                             
4Tim Direktori Selayar, Direktori Potensi Wisata Budaya Pulau Selayar Sulawesi Selatan, 
Makassar: Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar, 2007. h.35. 
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Bata mencapai 4,82 ha. Berdasarkan peraturan daerah nomor 5 tahun 2012, tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar menetapkan Gantarang 
Lalang Bata sebagai peruntukkan kawasan pariwisata budaya dalam rangka 
memelihara keberlanjutan objek warisan budaya yang ada di kawasan tersebut 
terutama Masjid Tua Gantarang. 
2. Keadaan Demografi 
a. Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar pada Tahun 2018 adalah 
134.280 jiwa terdiri dari 64.672 jiwa laki-laki dan 69.608 jiwa perempuan, dengan 
rasio jenis kelamin sebesar 92,91 yang berarti dari setiap 100 penduduk perempuan 









Gambar 4.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2018 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2018 
b. Pendidikan  
Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional Kor, Maret 2018, Angka 
Parisipasi Murni (APM) tertinggi berada pada jenjang SD/MI dengan APM mencapai 
                                                             
5Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, Katalog Indikator Kesejahteraan 
Rakyat Kabupaten Kepulauan Selayar  2018, Benteng Selayar: 2019. h.13. 
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99,63 sedangkan Angka Partisipasi Kasar (APK) tertinggi berada pada jenjang 
SD/MI dengan APK 108,41. Menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Kepulauan Selayar dan Kementrian Agama, pada tahun 2018 terdapat 152 TK, 21 
Raudatul Afthal, 142 Sekolah Dasar, 14 Madrasah Ibtidaiyah, 52 SMP, 10 Madrasah 
Tsanawiyah, 11 SMA, 9 SMK, dan 1 Madrasah Aliyah.6 
c. Kondisi Sosial Keagamaan 
Dari sisi agama, mayoritas penduduk Selayar beragama Islam menurut 
catatan Kementrian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar dan juga terdapat 
penganut Budha di Kepulauan Selayar yang bermukim di Kecamatan Benteng. 
Dengan mayoritas penduduk Kepulauan Selayar beragama Islam, diikuti juga dengan 
jumlah tempat peribadatan untuk agama Islam yaitu total 359 Masjid dan 28 
Mushola.7 
d. Kondisi Sosial Kemasyarakatan 
Jumlah angkatan kerja di Kepulauan Selayar per 2018 adalah 63.749. Dari 
jumlah tersebut, 1,88% adalah pengangguran terbuka. Selain itu, jumlah bukan 
angkatan kerja adalah 32.607 dengan rincian 6.951 sekolah, 20.570 mengurus rumah 
tangga dan 5.086 lainnya. Untuk tahun 2018, Tingkat Pengangguran di Kepulauan 
Selayar adalah 1,88 dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah 66,16. Sedangkan 
menurut pembagian lapangan pekerjaan utama, 35,04% penduduk bekerja di sektor 
pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan sedangkan 8,88% bekerja di sektor 
Industri Pengolahan. Jika dilihat dari jumlah jam kerja selama seminggu lalu, 
mayoritas angkatan kerja di Selayar bekerja selama 35 jam ke atas. Pelayanan 
                                                             
6Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, Katalog Kabupaten Kepulauan 
Selayar dalam Angka 2019, Benteng Selayar: 2019. h.71. 
7Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, Katalog Kabupaten Kepulauan 
Selayar dalam Angka 2019, Benteng Selayar: 2019. h.72. 
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Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 
2018 terdapat 56 penduduk yang mencari kerja. Dari jumlah tersebut mayoritas 
pencari kerja berasal dari lulusan universitas.8 
3. Sejarah Penyebaran Islam di Selayar 
Proses masuk dan berkembangnya agama di suatu daerah atau wilayah pada 
dasarnya berbeda-beda. Konsep masuk Islam pada suatu wilayah dipahami dalam 
tiga bentuk, yakni: pertama, adanya orang Islam datang, berkunjung  dan singgah  di 
daerah ini. Kedua, adanya konversi agama dari agama semula ke Islam 
oleh  penduduk pribumi. Ketiga,  adanya raja menerima Islam dan menjadikannya 
sebagai agama kerajaan.9 
Di Sulawesi Selatan, sejarah awal masuknya  Islam dalam bentuk kategori 
ketiga, terjadi pada awal abad XVII ketika kerajaan Gowa-Tallo resmi menerima 
Islam pada tahun 1605 M. Dalam bentuk kategori pertama, Islam telah masuk 
beberapa dekade sebelumnya. Dalam catatannya, Christian Pelras menyebutkan 
bahwa sebelum Tahun 1550 H. Di wilayah kerajaan Gowa telah tedapat penganut 
Islam dan komunitas Islam secara perorangan. Raja Gowa, Manrio Gau telah 
memberikan hak-hak istimewa kapada orang-onag Islam Melayu yang bermukin di 
daerahya.10 
Tahun 1605 diketahui sebagai tahun dimana Islam pertama kali masuk di 
Tanah Doang (Selayar). Mengabadikan tahun tersebut, pemerintah dan masyarakat 
Kabupaten Selayar menetapkannya sebagai hari jadi Selayar.11 Sumber lokal 
                                                             
8Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, Katalog Kabupaten Kepulauan 
Selayar dalam Angka 2019, Benteng Selayar: 2019. h.78. 
9
Khusnul Fatimah Ilyas, “Islamisasi Selayar Abad XV : Kajian Naskah, Jurnal Lektur 
Keagamaan, vol.1 no. 2 (2014), h. 109. 
10Pelras, The Bugis, (Jakarta: Ecolo Francaise d‟Extreme-Orient,1984). h. 134. 
11 Peraturan Daerah Kabupaten dati II Selayar Nomor: 3 Tahun 1996. 
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menyebutkan bahwa Gantarang Lalang Bata adalah kampung pertama yang 
disinggahi penganjur Islam pertama yang membawa ajaran Islam di Selayar, yakni 
Abdul Makmur bergelar Datuk Ri Bandang nama  yang sama yang mengislamkan rja 
Gowa Tallo pada 22 September  1605 M. Sebelumnya, Abdul makmur Dato' Ri 
Bandang bersama dua muballig lainnya masing-masing Sulaiman dan Abdul 
Jawwad  mengislamkan raja Luwu pada bulan Februari tahun 1605.12 
Gantarang Lalang Bata, terletak di bagian timur pulau selayar, Desa 
Bontomarannu Kecamatan Bontomanai. Sebuah masjid tua menyerupai masjid di 
pulau Jawa berdiri kokoh di tengah-tengah desa, yang disebut-sebut sebagai masjid 
pertama di pulau Selayar. Atapnya berwarna hijau tua dan dindingnya terbuat dari 
batako, yang menandakan masjid ini telah direnovasi. Selain itu terdapat pula sebuah 
makam, yang dipercaya sebagai makam Datuk Ri Bandang atau khatib Abdul 
Makmur. Masyarakat Selayar percaya bahwa yang membawa Islam pertama kali di 
Selayar sekaligus yang mengislamkan Pangali Patta Raja adalah Datuk Ri Bandang 
dari Minangkabau. Pengembagan ajaran Islam pada awal Islam di Selayar 
merupakan persekutuan empat wilayah yaitu Buki, Onto, Batang Mata, dan Tanete. 
Nama keempat wilayah tersebut disingkat menjadi "Bontomatene".13 
Awal masuknya Islam di Selayar yang bersamaan dengan kerajaan Gowa 
yang dibawa oleh Datuk Ri Bandang mungkin saja terjadi. karena dalam 
perjalanannya dari Luwu menuju Gowa melalui teluk Bone belok ke Barat, Datuk Ri 
Bandang singgah di Selayar sebelum tiba di kerajaan Gowa. Datuk Ri Bandang 
berada di Luwu mengislamkan Raja Luwu pada bulan Februari, dan delapan bulan 
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Abd. Rahim Yunus, “Sejarah Awal Masuknya Islam di Selayar (Sebuah Catatan)”, 
Masuknya Islam di Selayar, vol.1 no. 2 (2014), h. 109. 
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Abd. Rahim Yunus, “Sejarah Awal Masuknya Islam di Selayar (Sebuah Catatan)”, 
Masuknya Islam di Selayar, vol.1 no. 2 (2014), h. 112. 
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kemudian berada di Gowa mengislamkan Raja Gowa pada bulan September pada 
tahun yang sama. Oleh karena itu kedatangan Datuk Ri Bandang di Selayar adalah 
antara bulan Februari dan September tahun 1605. Makam yang diakui oleh 
masyarakat Gantarang Lalang Bata kemungkinan adalah makam muridanya yang 
ditinggal setelah Datuk Ri Bandang meninggalkan Selayar menuju Makassar. Karena 
sumber Gowa menyebutkan pula bahwa di Tallo, wilayah utara Kerajaan Gowa yang 
merupakan konfederasinya terdapat makam Datuk Ri Bandang atau Khatib Abdul 
Makmur.14 
Kerajaan Gowa resmi menerima Islam pada tahun 1605, akan tetapi di 
wilayah sekitar kerajaannya telah ada komunitas muslim Melayu. Sebelum itu juga, 
khatib Abdul Makmur telah hadir di Makassar untuk mengajak Raja Gowa agar 
masuk Islam, akan tetapi raja menolaknya.15 Tidak diterima dakwahnya, maka Abdul 
Makmur pergi ke Kerajaan Kutai di Kalimantan dan berhasil mengajak Sultan Kutai 
memeluk Islam pada tahun 1575. Sultan Ternate juga pernah datang ke Makassar 
mengajar Raja Gowa Daeng Mammeta untuk menerima Islam, akan tetapi raja 
menolaknya. 
Selayar yang berada dikawasan perairan antara kerajaan-kerajaan yang sudah 
menerima Islam sejak awal atau pertengahan abad XVI, bahkan diantaranya telah 
menjadikan Islam sebagai agama kerajaan, maka tidak mustahil juga bahwa Islam 
telah ada di Selayar sebelum tahun 1605 tersebut. Ada tiga  pendekatan yang dapat 
digunakan untuk melakukan analisis  tersebut, yaitu:16 
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Abd. Rahim Yunus, “Sejarah Awal Masuknya Islam di Selayar (Sebuah Catatan)”, 
Masuknya Islam di Selayar, vol.1 no. 2 (2014), h. 113. 
15Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton pada 
Abad Ke-19, (Jakarta: INIS, 1995), h. 19.  
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Abd. Rahim Yunus, “Sejarah Awal Masuknya Islam di Selayar (Sebuah Catatan)”, 
Masuknya Islam di Selayar, vol.1 no. 2 (2014), h. 114-115.  
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a. Analisis Pendekatan Navigasi dan Geografi 
1. Pelras menyebutkan bahwa sebelum Islam, Selayar telah menjadi jalur rute 
perdagangan antara negeri-negeri Melayu di Barat dengan New Guinea di Timur. Hal 
itu ditandai dengan peninggalan sejarah yang terdapat di Selayar berupa drum 
perunggu, yang semacamnya juga dijumpai di pulau-pulau sepanjang rute pelayaran 
Melayu-New Guinea.17 Selain itu, ditandai pula dengan banyaknya benda 
peninggalan sejarah yang terbuat dari perunggu yang terdapat di Selayar dan terdapat 
pula diberbagai tempat di pesisir pantai selatan Sumatera, serta di pesisir pantai 
Sumatera, bahkan di Benua Asia Tenggara.18 
2. Tome Peres dalam perjalanan pelayarannya dari Laut Merah ke Jepang 
sempat  singgah di  Nusantara. Jalur pelayarannya di Nusantara dari Barat ke Timur 
(Maluku) melalui rute pantai selatan Kalimantan  ke Makasar, terus ke Maluku. 
Dalam persinggahannya di Makassar, ia menyebutkan bahwa di sekitar Makasaar 
terdapat banyak sekali pulau-pulau, yang mungkin  disinggahi, diantaranya yang 
paling menonjol ialah Pulau Buton dan Madura. Di sebelah utara rute perairan 
Kalimantan  ke Maluku juga teradapat sejumlah pulau-pulau.19 Meskipun tidak 
menyebut nama pulau Selayar akan tetapi jalur yang dilewati adalah jalur perairan 
antara pulau Selayar dan  Makassar.    
3. Hubungan dagang dan pelayaran Selayar dengan Luwu, demikian pula daerah 
lainnya seperti Bali, Serawak dan Filiphina terbangun sebelum Islam. Hal ini 
ditandai dengan adanya kesamaan kepingan emas yang ada di Selayar dengan di 
                                                             
17Pelras, The Bugis, (Jakarta: Ecolo Francaise d‟Extreme-Orient,1984). h. 24.  
18Pelras, The Bugis, (Jakarta: Ecolo Francaise d‟Extreme-Orient,1984). h. 47.   
19Tome Pires, The Suma Orietal of Tome Pires, Second Series No. LXXXIX, 1994. h. 226.  
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daerah-daerah tersebut.20 Ini menunjukkan bahwa pelayaran dari Luwu-Selayar 
merupakan rute yang sudah biasa dilewati sebelum Islam. 
4. Pada abad XVI M, biji besi dan tembaga yang diproduksi di daerah 
pegunungan Sulawesi Tengah diangkut ke Jawa. Biji besi diangkut lewat sungai ke 
pantai barat ujung Teluk Bone (Telok Tolo) dimana pusat Kerajaan Luwu berada. 
Pengangkutan dilakukan melayari Teluk  Bone, keluar di Selat Selayar (antara Pulau 
Selayar dengan Tanjung Bira).  Jalur ini merupakan jalur normal yang ramai 
digunakan dalam pelayaran dari pulau-pulau kawasan barat Nusantara ke Maluku 
dan sebaliknya.21 
Dari gambaran rute maritim dan perdagangan Nusantara, Filiphina, dan New 
Guine tersebut dapat dipahami bahwa  Selayar berada pada rute pelayaran  tersebut. 
Oleh karena itu, Johor sebagai pusat perdagangan sejak runtuhnya Malaka, sekaligus 
sebagai pusat pengiriman muballig-muballig Islam memiliki hubungan maritim dan 
perdagangan dengan Selayar. Pedagang muslim dan muballig yang datang dari 
daerah-daerah yang sudah menganut Islam memiliki akses masuk ke Selayar baik 
yang langsung dari Johor, maupun melalui Luwu, Makassar, Ternate dan Buton. Dan 
sebagaimana diketahui bahwa Islam telah hadir di Makassar sejak tahun 1550 
(namun  secara resmi raja Gowa menganut Islam pada tahun 1605), di Ternate sejak 
sebelum tahun 1495, Buton sejak tahun 1540, Luwu  pada tahun 1605. Adapun 
Kerajaan Johor didirikan oleh seorang Raja yang sejak awal memeluk Islam setelah 
Jatuhnya Malaka di tangan Portugis pada tahun 1511. 
Mengingat letak Pulau Selayar yang berada dalam jalur pelayaran timur dan 
barat kepuluan Nusantara, termasuk daerah yang telah memeluk Islam jauh 
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sebelumnya, seperti Johor, Malaka, Kutai, Makassar (di bagian barat),  Buton dan 
Tenate (di bagian timur), maka tidak terlalu sulit bagi pembawa dan muballig Islam 
menemukan jalan membawa agama Islam di daerah ini baik pada tahun  tahun 1605 
ataupun sebelumnya. 
b. Pendekatan Politik 
1. Di akhir abad XIII, pada waktu kerajaan Islam Pasai telah berdiri di ujung 
utara Sumatera, di Jawa kerajaan Singasari pada masa raja Hayam Wuruk meluaskan 
pengaruhnya ke berbagai daerah di Nusantara yang meliputi Sunda, Madura, Bali. 
Disamping itu diklaimnya pula daerah kerajaan Melayu di Sumatera, pantai barat, 
selatan, dan timur Pulau Kalimantan, sejumlah pulau di Nusa Tenggara (Lombok, 
Sumbawa, dan Timor) serta daerah Sulawesi yang meliputi Luwu, Selayar, Buton, 
dan Banggai.22 Keterangan ini menunjukkan bahwa Selayar bukanlah daerah 
terasing, tapi ia merupakan bagian dari satu kesatuan wilayah yang memiliki 
hubungan dengan wilayah lainnya di kepulauan Nusantara. 
2. Pada tahun 1580 Sultan Ternate, Babullah  berhasil menguasai 72 pulau-
pulau dikawasan timur, termasuk pulau-pulau di Maluku dan sekitarnya. Gowa 
dibawah pemerintahan raja Daeng Mammeta menjalin hubungan diplomatik dengan 
kerajaan-kerajan lain seperti Johor, Banjarmasin, Demak, dan Ternate. Dengan 
Ternate,  Gowa membuat perjanjian pada tahun 1580 yang isinya menyepakati 
bahwa Selayar adalah vassal  Makassar sedangkan Buton adalah vassal Ternate.23 
Dan pada waktu itu pula,  Sultan Babullah mengajak raja Gowa masuk Islam.  Raja 
Gowa menolak ajakan itu dan sebagai imbalannya, ia membangunkan mesjid bagi 
komuntas Melayu yang ada di Makassar. 
                                                             
22Pelras, The Bugis, (Jakarta: Ecolo Francaise d‟Extreme-Orient,1984). h. 108.  
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3. Setelah  raja Gowa Tallo resmi memeluk Islam pada tahun 1605, ia 
menyebarkan Islam ke wilayah tetangganya dengan mengajak mereka masuk Islam. 
Penolakan mereka dari ajakan ini membuat raja Gowa melakukan "musu selleng" 
(the Islamic wars).24 Tercatat daerah yang menerima Islam atas ajakannya itu, adalah 
Bacukiki, Suppa, Sawitto, dan Mandar, Akkotengen dan Sakoli pada tahun 1608, 
Sidenreng dan Soppeng pada tahun 1609, Wajo pada tahun 1610, dan yang terakhir 
Bone menerima pada tahun 1611. Selayar tidak masuk daerah yang diajak masuk 
Islam pada saat itu.  Karena Selayar telah menerima Islam pada tahun yang sama, 
atau mungkin saja sebelumnya sama-sama Gorontalo dan Buton. 
Dari sisi ini kita dapat memahami bahwa jauh sebelum Islam, yaitu masih 
zaman kerajaan Majapahit, Selayar  menjadi bagian dari satu kesatuan politik dengan 
daerah-daerah lain di Sulawesi, terutama Luwu, dan Makassar. Ketika Islam diterima 
oleh raja kedua kerajaan  ini, maka Selayar juga sebagai wilayah yang telah memiliki 
hubungan dengannya juga menerima Islam, dan diislamkan oleh muballig yang 
sama, yaitu Abdul Makmur, Dato' Ri Bandang. Perjalanan Sultan Babullah mengajak 
raja Gowa memeluk Islam, yang sebelumnya telah mengislamkan Gorontalo pada 
tahun 1525, dan Buton pada tahun 1542 (menurut versi Pelras) merupakan indikasi 
bahwa Selayar kemungkinan  juga telah menerima Islam sebelum tahun 1605, seperti 
halnya Buton dan Gorontalo. Indikasi ini diperkuat pula dengan tidak diiajaknya 
Selayar oleh raja Gowa masuk Islam. Mungkin pada waktu itu, Selayar telah 
menerima Islam sebelum Gowa secara resmi menerima Islam. 
c. Analisis Pendekatan Rute Penyebaran Islam 
Sebelum tahun 1605, tampak adanya rute perjalanan penyebaran Islam 
melalui dakwah para muballig yang datang dari semenanjung Malaka ke daerah-
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daerah kawasan Timur Nusantara, baik sebelum kerajaan Malaka diduduki Portugis 
pada tahun 1511, maupun sesudahnya. Dari sumber sejarah diperoleh informasi 
kehadiran ulama dari Patani dan Johor di kawasan timur untuk menyebarkan Islam, 
diantaranya:25 
1. Pada tahun 1412, seorang ulama dari Patani berada di Buton 
dan  menyebarkan agama Islam di bagian Timur ini. Sebelum sampai di Buton ia 
singgah di Makassar. Dalam perjalanannya ke Buton dari Patani dan singgah di 
Makassar, memungkinkan juga singgah di Selayar. Meskipun demikian, baik di 
Makassar maupun di Buton, Islam belum diterima oleh raja kedua kerajaan ini pada 
masa itu. 
2. Pada tahun 1502 seorang muballig Islam bernama Abdul Gaffar, asal Aceh 
datang di Fak-Fak mendakwahkan Islam sekitar tahun 1502 M. Masyarakat Fak-Fak 
meyakini bahwa sebuah kuburan yang terdapat di samping mesjid kampung 
Rumbati, Teluk Patipi Fak-Fak adalah kuburannya. Mengikuti rute pelayaran dari 
Aceh ke Papua, boleh jadi  melewati rute Kalimantan, Makassar, Selayar, Buton, 
Maluku, terus ke Papua. 
3. Pada tahun 1540  seorang ulama bernama Abdul Wahid dari Johor 
berkunjung ke Buton dan berhasil mengajak raja Buton, Lakilaponto masuk Islam. 
Lakilaponto, raja Buton keenam menerima Islam setelah ia mengetahui bahwa 
kerajaan-kerajaan di Jawa, Solor, dan Bone telah menerima Islam. Oleh karena itu, 
raja Buton telah menganut Islam ketika utusan Sultan Ternate  datang menyebarkan 
Islam di daerah ini  pada tahun 1402. 
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4. Pada tahun 1575 Abdul Makmur berkunjung ke Makassar untuk pertama 
kalinya dalam upaya gerarakan penyebaran Islam. Ia sebagaimana diketahui adalah 
orang Banjar, pernah menuntut ilmu pengetahuan di Aceh, dan kedatangannya di 
Makassar atas rekomendasi raja Johor. Karena raja-raja di daerah ini belum mau 
menerima Islam, maka ia tinggalkan Sulawesi dan meneruskan perjalanannya ke 
Kutai, Kalimantan. Ia mengislamkan raja Kutai pada tahun 1575. Ia kembali lagi ke 
Makassar pada tahun 1605.   
Kehadiran muballig tersebut dan mungkin masih banyak lagi yang lain yang 
tidak terekam  dalam sumber sejarah yang datang  dari Nusantara bagian barat untuk 
menyebarkan Islam di kawasan Timur, sampai di Buton,  tidak mustahil jika diantara 
mereka ada yang singgah di Selayar sebelum tahun 1605. Atau paling tidak berita 
agama Islam di kawasan timur Nusantara tidak lagi asing bagi raja-raja di daerah itu, 
termasuk di Selayar. 
Memperhatikan rute perjalanan Datuk Ri Bandang, Khatib Tunggal Abdul 
Makmur  dalam dua kali kehadirannya di Makassar yaitu pada tahun 1575 dan tahun 
1605 yang  sumber lokal  menyebutnya sebagai pembawa Islam pertama di Selayar, 
maka kita dapat mempersepsikan dua corak pendapat mengenai  tahun awal 
masuknya Islam di Selayar, yaitu:26 
1. Persepsi pertama  adalah, tahun 1605. Persepsi ini didasarkan 
pada   tahun  kehadiran kedua Datuk Ri Bandang yang kedua kalinya di Makassar 
pada tahun 1605. Yang pertama pada tahun 1575.  Permikiran ini  hadir karena Datuk 
Ri Bandang berangkat dari Johor menuju ke arah timur dan  tiba di Makassar pada 
tahun 1575. Karena raja Gowa menolak masuk Islam, ia meneruskan perjalanannya 
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ke Kutai. Pada tahun 1605 ia datang lagi untuk kedua kalinya ke Sulawesi terus ke 
Luwu mengislamkan raja Luwu. Dalam perjalanannya ke Makassar, ia singgah di 
Selayar dan mengislamkan Selayar pada tahun itu juga. Dan tiba di Makassar pada 
Bulan September 1605.  
2. Persepsi kedua adalah tahun 1575. Persepsi ini didasarkan pada tahun 
kehadiran pertama  Datuk Ri Bandang di  Makassar yaitu tahun 1575. Perkiraannya 
ialah, bahwa Datuk Ri Bandang berangkat dari Johor ke Demak dan tiba di Makassar 
pada tahun 1575. Ia tinggalkan  Makassar  menuju Selayar. Dalam beberpa hari  di 
Selayar dan  mengislamkan Raja Gantarang Pangali Patta Raja pada sekitar tahun 
1575.  Dari Selayar, ia  ke Kutai,  Kalimantan mengislamkan raja Kutai. Pada tahun 
1605, ia  kembali lagi  ke Sulawesi  dan terus ke kerajaan Luwu mengislamkan raja 
Luwu pada Feberuari 1605. Meninggalkan Luwu, ia ke Makassar dan mengislamkan 
raja Gowa Tallo pada bulan September tahun itu. Jika demikian, Selayar menjadikan 
Islam sebagai agama resmi pada sekitar tahun 1575, bukan tahun 1605. 
Pendapat  bahwa  awal masuknya Islam di Selayar pada tahun 1575 dapat dudukung 
dengan  beberapa alasan: 
a. Islam sudah menyebar di berbagai kerjaan di Sumatera, jawa, Kepulauan 
Maluku, Buton. Kerajaan-kerajaan tersebut memiliki hubungan pelayaran 
dan dagang Pulau Selayar. 
b. Selayar menjadi jalur pelayaran yang memungkingkan banyak orang Islam 
bahkan muballig yang singgah. 
c. Beberapa orang muballig yang datang dari Sumatera, atau Semenanjung 
Malaka mengembara di kawasan timur Nusantara sebelum tahun 1605. 
d. Sultan Babullah datang ke Makassar  pada tahun 1580 menawarkan Islam 
kepada raja Gowa, lalu raja memberikan penghormatan kepada komunitas 
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muslim. Sebelum Babullah mengunjungi Makassar, wilayah asalnya  telah 
memeluk Islam, seperti Buton dan Gorontalo, dan lain-lain. Pada tahun 
1575 Selayar belum menjadi vassal Gowa dan mungkin vasal 
Ternate.  Selayar menjadi vasal Gowa berdasarkan perjanjian tahun 1580 
antara Ternate dan Gowa.   
Jadi, perhitungan tahun 1605 sebagai awal masuknya Islam di Selayar, adalah 
dalam pengertian agama dianut oleh raja dan kerajaan. Penetapan tahun 1605, 
didasarkan pada kedatangan Datuk Ri Bandang untuk kedua kalinya. Jika kedatangan 
untuk pertama kalinya menjadi perhitungan, maka awal masuknya Islam sebagai 
agama raja dan kerajaan adalah tahun 1575. Data sejarah dapat menunjukkan bahwa 
awal Islam masuk di Selayar dalam pengertian, orang Islam telah berkunjung di 
Selayar, atau ada pendatang muslim telah ada yang tinggal di Selayar adalah tahun 
1575. 
B. Interaksi Sosial Masyarakat Gantarang Lalang Bata dalam Hubungannya 
dengan Keagamaan dan Kebudayaan Pedang Kuno 
Gantarang Lalang Bata adalah sebuah perkampungan tua yang berada di atas 
bukit Kecamatan Bontomanai Desa Bontomarannu Dusun Gantarang Lalang Bata 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Menurut sejarah, Gantarang Lalang Bata dahulunya 
merupakan kerajaan pertama yang memeluk agama Islam di pulau Selayar. Pada 
tahun 1605 di masa pemerintahan Raja Gantarang, Sultan Pangali Patta Raja. 
Menerima secara resmi agama Islam yang disyiarkan oleh Abdul Makmur atau yang 
lebih popular disebut Datuk Ri Bandang. 
Perbedaan perkembangan agama pada suatu wilayah bisa saja dilatari oleh 
berbagai faktor dan kondisi. Misalnya saja kondisi sosial kultural, kerap menjadi 
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faktor yang memiliki pengaruh penting. Bahkan saluran islamisasi pun bermacam-
macam, yang mengharuskan untuk menyesuaikan dengan kondisi realitas yang ada. 
Masuknya Islam di Kerajaan Gantarang Lalang Bata pada abad ke XVI, yang 
dibawa oleh Datuk Ri Bandang, tidak serta merta diterima begitu saja oleh 
masyarakat Gantarang. Sebelum Islam masuk ke wilayah Gantarang, masyarakatnya 
adalah penganut paham animisme dan dinamisme yang kuat. Mereka bahkan 
menganggap para opu (raja) adalah titisan Tuhan yang dianggap sangat sakral dan 
memiliki kekuatan yang berbeda dari manusia lainnya. Selain itu mereka juga masih 
sering melakukan pemujaan dengan menyediakan sesajen terhadap benda-benda mati 
yang dianggap keramat. 
Pernyataan bahwa dahulu masyarakat Gantarang adalah penganut paham 
animisme dan dinamisme yang kuat, dibenarkan oleh Rakhmat Zaenal selaku 
budayawan Selayar, yang menjelaskan bahwa: 
“Datuk Ri Bandang adalah seorang ahli syariat. Awalnya Datuk Ri Bandang 
diperintahkan ke Luwu. Ketika dirinya sudah dalam perjalanan ke Luwu, 
datang perintah dari Sunan Giri. Hal tersebut diperjelas dalam naskah Kutai, 
Datuk Ri Bandang dua kali datang ke Selayar, termasuk juga dalam Naskah 
Gantarang. Dalam naskah Kutai disebutkan bahwa Datuk Ri Bandang singgah 
di Kutai setelah dari Selayar. Naskah tersebut menjelaskan bahwa  Datuk Ri 
Bandang ahli syariat dan tauhid. Mendengar bahwa animisme di Selayar 
sangat kuat, Datuk Ri Bandang memutar tujuannya ke Selayar sebelum 
berangkat ke Luwu untuk meluruskan keyakinan masyarakat Gantarang”.27 
 Dari hasil wawancara di atas dipahami bahwa sebelum masyarakat Gantarang 
mempelajari Islam, kepercayaan mereka terhadap benda-benda ataupun makhluk-
makhluk yang dianggap keramat ternyata sangat kuat. Oleh karena itu Datuk Ri 
Bandang diperintahkan untuk segera ke Selayar agar memotong animisme tersebut. 
                                                             
27Rakhmat Zaenal (54 tahun), Budayawan, Wawancara, Benteng Selayar, 3 November 2019. 
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Diceritakan dalam Lontara Gantarang, bahwa orang yang pertama kali 
ditemui oleh Datuk Ri Bandang setibanya di tanah Selayar ialah seorang nelayan 
bernama I Puso, tepatnya di Turungang yang disebut juga Ngapalohe Tanah 
Gantarang. Didalam pertemuan antara I Puso dan Datuk Ri Bandang, terjadi sebuah 
percakapan mengenai ajakan Datuk Ri Bandang agar I Puso menerima Islam sebagai 
agamanya. Akan tetapi nelayan itu menolak untuk masuk agama Islam dengan alasan 
karena takut kepada Raja Gantarang. Dengan penuh keyakinan Datuk Ri Bandang 
meyakinkan nelayan tersebut untuk tetap masuk Islam dengan alasan bahwa Raja 
Gantarang pun akan masuk Islam setelahnya. Barulah nelayan tersebut menyetujui 
ajakan Datuk Ri Bandang untuk memeluk agama Islam.  
Awal perkenalan serta ajakan masuk Islam bagi Puso , di jelaskan  dalam 
Lontara:  
“…battue mange ri Silayarak riturungangi nikanaya Ngapalohe, nia mo tau 
sitau burukne nikana I Puso anjala juku bussukang nani kiyo mo ri Datu Ri 
Bandang, lekbaki mange tojemmi I Puso ri Datu Ri Bandang 
ampangerangangi juku busssukang. Na battuna mo mange nakana mo I Datu 
Ri Bandang lekbakpi nu sarantung jukunu nanampa napanai ri biseang, 
nanakana mo Datu Ri Bandang ri Puso, eroko kupatama sallang nanakana 
mo I Puso mallaka ri Karaeng Gantarang. Nanakana mo pole I Datu Ri 
Bandang ri Puso manna Karaeng Gantarang laku pantama nagesengji 
sallang…”
28 
Dialog tersebut bermakna: 
“…setelah tiba di Selayar pada sebuah tempat bernama Ngapalohe, ada 
seorang lelaki sedang menjala ikan bussukang dan dipanggillah oleh Datuk Ri 
Bandang, setelah itu mendekatlah I Puso kepada Datuk Ri Bandang dan 
membawakannya ikan bussukang. Setelah ia tiba, berkatalah Datuk Ri 
Bandang selesaikan ikatan ikanmu lalu naikkan ke perahu, berkatalah Datu Ri 
Bandang kepada Puso, aku ingin memasukkanmu Islam, berkatalah Puso saya 
takut pada raja Gantarang. Kemudian Datu Ri Bandang berkata lagi kepada 
Puso Karaeng Gantarang juga akan saya masukkan Islam semua”. 
                                                             
28
Windayanti, “Islamisasi di Gantarang-Selayar Abad XVII”, Tesis (Makassar: Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2016), h. 12. 
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Proses islamisasi di Gantarang, sumber tertulis yang dapat dijadikan sebagai 
referensi adalah Lontara Gantarang. Lontara tersebut menceritakan mengenai 
masuknya Islam yang dibawa oleh Datuk Ri Bandang. Berdasarkan catatan dalam 
Lontara Gantarang, raja pertama yang menerima Islam di pulau Selayar ialah Patta 
Raja yang setelah memeluk Islam dirinya diberi gelar Sultan. 
Sultan Pangali Patta Raja secara resmi memeluk Islam pada tahun 1605. 
Mulanya juga tidak begitu saja menerima ajakan Datuk Ri Bandang, dengan alasan 
takut pada Karaeng Gowa. Namun, sekali lagi Datuk Ri Bandang meyakinkan Raja 
Gantarang bahwa dirinya diutus oleh Raja Mekah untuk mengislamkannya, dengan 
mengatakan bahwa Karaeng Gowa pun akan ikut memeluk agama Islam. Setelah 
dialog itulah Raja Gantarang menyetujui untuk memeluk agama Islam.  
Dialog antara Raja Gantarang dengan Datuk Ri Bandang tersebut dapat 
dilihat dalam kutipan naskah Lontara berikut: 
“….akkutannangi Karaeng Gantarang ri Datu Bandang, nakana I nai arennu 
battu kerekomae apa kunjunganmu battu mae?  Nakananmo I Datu Ri 
Bandang arengku. Nanakana I Malliang I Pangali Sultan assalakku battu ri 
Minangkabau, minkari suroa karaeng ri Makka si angang Khalifayya ri 
Makka, ero ampantamakko sallang, nakanamo Karaeng Gantarang Mallaka 
ri karaeng Gowa nakanamo I Datu Ri Bandang manna Karaeng Gowa laku 
pantamaji Sallang…..”
29 
Dialog tersebut kurang lebih bermakna: 
“…bertanyalah Raja Gantarang kepada Datuk Ri Bandang, berkata siapa 
namamu, dari mana asalmu, serta apa tujuanmu datang kemari? Dijawablah,  
namaku Datuk Ri Bandang, berkata kembali kepada Sultan Pangali  Patta 
Raja, saya berasal dari Minangkabau, tetapi saya diperintahkan oleh Raja 
Mekah bersama Khalifah di Mekah untuk mengislamkanmu. Kemudian raja 
Gantarang berkata saya takut pada raja Gowa. Kemudian Datuk Ri Bandang 
berkata raja Gowa, juga saya akan islamakan…”. 
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Windayanti, “Islamisasi di Gantarang-Selayar Abad XVII”, Tesis (Makassar: Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2016), h. 15. 
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Syiar Islam di pulau Selayar dimulai seketika itu juga. Yang secara 
berangsur-angsur juga diikuti oleh rakyatnya, dan dijadikan agama kerajaan. 
Masyarakat telah memercayai bahwa Allah swt sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan 
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah. Tapi yang perlu diketahui dalam 
mengawali syiarnya Datuk Ri Bandang memulainya dengan mengajarkan mengenai 
interaksi sosial. Dalam Lontara diceritakan bahwa hal pertama yang perlu dibangun 
oleh Datuk Ri Bandang ialah perihal halal dan haram, perbuatan yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan, makanan yang boleh dan tidak boleh dimakan, riba, serta 
mengajarkan bagaimana menjadi pemimpin yang jujur. Kemudian mengajarkan 
mengenai praktek ibadah, yakni sholat yang merupakan tonggak agama Islam. 
Berawal dari syiar Islam yang dibawa oleh Datuk Ri Bandang inilah awal 
mula dilakukannya praktek sholat yang dikenal dengan tradisi pedang kuno saat ini. 
Tradisi pedang kuno adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Gantarang 
sebelum melaksakan khotbah. Tradisi ini dilakukan hanya pada saat Idul Fitri, Idul 
Adha, dan dalam khotbah Jumat. Tradisi ini menggambarkan kondisi perjuangan 
Rasulullah pada masa penyebaran agama Islam.  
Asal mula nama Tradisi Pedang Kuno sendiri, belum jelas sejak kapan 
kemunculannya. Karena belum ada buku atau literatur yang menjelasan tentang 
penamaan tradisi tersebut, begitupun dalam Lontara Gantarang. Seperti yang 
dijelaskan oleh Abdul Aziz B. Ac salah seorang guru di Selayar yang juga 
merupakan keturunan keluarga Kerajaan Gantarang, menjelaskan bahwa: 
“Nama pedang kuno tidak diberikan langsung oleh masyarakat Gantarang. 
Sebutan untuk pedang kuno diberikan oleh masyarakat yang baru masuk ke 
dalam wilayah Gantarang. Masyarakat Gantarang hanya menyebutnya 
sebagai pedang saja. Sepanjang saya sering kesana dan saya baca 
rangkaiannya sesuai dengan Lontaranya, hanya dikatakan pedang. Mungkin 
karena usianya yang sudah lama, oleh karena itu dikatakan pedang kuno. 
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Pada bagian besi pedang tersebut tertulis tahun, yang kami curigai adalah 
tahun pembuatan pedang tesebut, yaitu tahun 1736”30 
Wawancara di atas menjelaskan bahwa nama tradisi pedang kuno bukan 
berasal dari masa kerajaan Gantarang  dan tidak pula ditulisakan dalam Lontara. 
Sebutan tradisi pedang kuno diberikan orang-orang luar yang pernah melihat atau 
ikut dalam rangkaian tradisi tersebut. Karena tidak memiliki sebutan khusus, dan 
dengan mengetahui usia pedang yang sudah sangat tua, yang mencapai ratusan tahun, 
bisa jadi menjadi alasan mereka menamai tradisi tersebut sebagai tradisi pedang 
kuno. 
Dilihat dari tahun atau usia pedang tersebut yang dibuat pada tahun 1736, 
menandakan bahwa pedang ini hadir kurang lebih seratus tahun setelah masyarakat 
Gantarang memeluk agama Islam. Sedangkan diketahui bahwa pedang ini dipakai 
pada saat pelaksanaan khotbah. Kembali menjadi pertanyaan bahwa awal 
dilakukannya tradisi ini yang dipegang oleh khatib adalah sebuah pedang atau bukan. 
Pertanyaan tersebut dijelaskan oleh Khatib Masjid Awaluddin Gantarang, 
Salimuddin yang mengatakan bahwa: 
“Islam masuk ke Gantarang tahun 1605. Masyarakat Gantarang kala itu sudah 
diajarkan praktek ibadah termasuk sholat oleh Datuk Ri Bandang, salah 
satunya tradisi pedang ini. Hanya saja awal mula dilaksanakan tradisi ini 
mereka belum menggunakan pedang, melainkan tongkat. Pedang ini hadir 
setelah seratus tahun masuknya Islam di Gantarang.”
31 
 Hal ini kembali ditegaskan oleh Rabasi sebagai salah satu Imam Masjid 
Gantarang, menceritakan bahwa: 
“Pedang yang dipakai saat khotbah diberikan pada tahun 1736, artinya lama 
setelah masyarakat Gantarang masuk Islam barulah pedang itu hadir. Namun 
ritual yang dilakukan saat akan melakukan khotbah telah dipraktekkan 
sebelum pedang tersebut diberikan oleh Datuk Ri Bandang. Jadi sebelum itu 
                                                             
30 Abdul Aziz B. Ac. (67 tahun), Keluarga Kerajaan Gantarang, Wawancara, Benteng 
Selayar, 1 November 2019. 




mereka tidak menggunakan pedang, melainkan sebuah tongkat. Tradisi 
pedang yang dilakukan juga atas ajaran Datuk Ri Bandang dengan mencontoh 
Rasulullah dan orang-orang di Mekah.”32 
Melihat dari penganjur Islam di Gantarang adalah utusan dari Raja Mekah, 
ajaran yang dibawanya bisa jadi berpatokan dengan pengajaran agama di Mekah kala 
itu, dengan mencontohkan apa yang dilakukan oleh Nabi sallallualaihiwasallam 
utamanya dari segi ibadah, pakaian dan alat yang digunakan dalam syiar Islam. Hal 
ini kembali dijelaskan oleh Rakhmat Zaenal sebagai budayawan yang mengkaji 
sejarah Islam di Gantarang bahwa: 
“Kalau kita perhatikan semua sistem pengajaran lama, para wali songo, di 
Demak, Palembang, Cirebon, semua pakai tongkat. Termasuk di Rajuni, 
Latondu, juga di Katangka Sungguminasa. Karena itu mencontoh Nabi yang 
memakai serban. Tongkat tersebut dipakai karena dahulu belum ada mimbar, 
sehingga tongkat dijadikan sebagai alat penyangga saat berdiri, dan kebiasaan 
tersebut masih dijalankan turun temurun.”33 
Dari informasi yang diperoleh di atas, dapat dipahami bahwa awal mula 
kegiatan tradisi tersebut dilakukan sejak masyarakat Gantarang mulai belajar Islam 
khususnya dalam pelaksanaan khotbah, yang hanya dilakukan saat Idul Fitri, Idul 
Adha dan dalam khotbah Jumat. Hanya saja diawal pengajarannya belum 
menggunakan sebuah pedang seperti yang kita ketahui saat ini, melainkan 
menggunakan sebuah tongkat, disertai dengan pakaian serba putih lengkap dengan 
serbannya.  
Pedang kuno baru digunakan setelah kurang lebih seratus tahun masyarakat 
Gantarang melaksanakan tradisi tersebut. Menurut informasi pedang yang digunakan 
merupakan pedang pemberian Raja Mekah kepada Raja Gantarang sebagai tanda 
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keberhasilah Raja Gantarang di bawah pemerintahan Raja Pangali atas 
keberhasilannya mempertahankan dan mewariskan agama Islam kepada anak 
cucunya serta rakyatnya. Kisah ini dijelaskan oleh Abdul Aziz B. Ac., sebagai 
keturunan kerajaan Gantarang, dirinya mengatakan: 
“Pedang tersebut adalah hadiah keberhasilan kerajaan Gantarang di bawah 
pemerintahan Sultan Pangali Patta Raja. Kemudian menurun ke anaknya 
Tabba Daeng Manronrong ke Baso Ugi. Pedang tersebut diberikan sebagai 
tanda keberhasilannya menyebarkan agama Islam, di dalam dan di luar 
Selayar. Hadiah ini datangnya dari Raja Mekah, khalifayya ri  Makka jika 
dilihat dalam Lontara. Pada tahun 1736 pemerintahan Gantarang kala itu 
dijalankan oleh cucu Raja Pangali, yakni Baso Ugi Daeng Magassing. 
Kemudian dilanjutkan oleh Tabba Daeng Manronrong, hingga kepada 
pemerintahan Baso Ugi, dan secara turun temurun diwariskan kepada 
generasi selanjutnya. Atas keberhasilan ini maka ia diberi hadiah sebilah 
pedang yang merupakan oleh-oleh pemberian dari Raja Mekah. Oleh sebab 
itu, karena masih terus dijaga hingga ratusan tahun, dan masih ada hingga 
saat ini, maka dijuluki pedang kuno. Namun di dalam Lontara hanya 
dikatakan pedang saja.”34 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan di atas dapat dipahami 
bahwa tradisi pedang kuno berawal sejak kerajaan Gantarang mulai mempelajari 
praktek ibadah, khususnya dalam pelaksanaan khotbah. Namun, diawal prakteknya 
tradisi ini belum menggunakan pedang, melainkan sebuah tongkat dengan pakaian 
serba putih lengkap dengan serbannya, dan dilakukan hanya oleh orang-orang 
terpilih yang masih memiliki garis keturunan kerajaan Gantarang. Disamping itu 
pemberian pedang sebagai hadiah kepada Raja Gantarang, jika ditarik ke fase pada 
masa itu, memang diberikan sebagai kelengkapan dalam khotbah Jumat. Dimana 
semua memang terbentuk karena khilafah ustmaniyah, dimana pedang menjadi salah 
satu pelengkap seragam kedinasan sekaligus status kepangkatan. 
                                                             




 Hal ini menandakan bahwa nama tradisi pedang kuno tidak lahir dari 
masyarakat kerajaan Gantarang dimasa itu. Akan tetapi muncul dari orang-orang dari 
luar Gantarang yang pernah menyaksikan bahkan ikut terlibat dalam tradisi tersebut. 
Karena di dalam Lontara tidak tuliskan secara khusus tentang nama tradisi ini, 
masyarakat mengambil kesimpulan sendiri untuk menamakannya tradisi pedang 
kuno. Penamaan tradisi pedang kuno juga dilatari alasan dengan melihat usia pedang 
yang sudah beurumur ratusan tahun, namun masih terjaga keasliannya dan masih bisa 
kita jumpai hingga saat ini.  
Tradisi pada hakekatnya adalah kebiasaan masyarakat yang dilakukan dan 
diturunkan dari generasi ke generasi yang lainnya melalui proses komunikasi baik 
berupa kebiasaan berperilaku, kebiasaan yang bersifat sakral atau keyakinan 
seseorang terhadap benda. Tradisi juga menentukan nilai-nilai masyarakat karena 
tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang benar dan hal apa yang salah 
menurut warga masyarakat.35  
Manusia diberi kebebasan berpikir oleh Allah swt untuk menciptakan tradisi 
dan kebudayaannya. Tradisi atau kebudayaan juga tidak lepas kaitannya dengan 
agama. Ajaran agama memberikan aturan-aturan yang dalam melakukan suatu hal 
berdasarkan apa yang diperintahkan oleh Yang Maha Kuasa. Sedangkan tradisi dan 
kebudayaan adalah realitas dari keberagaman umat beragama. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa wujud dari ajaran agama dapat dilihat dari tradisi dan kebudayaan 
sehari-hari umat beragama tersebut.  
Membahas tentang tradisi, dalam penelitian ini peneliti membahas tentang 
tradisi pedang kuno. Sebuah tradisi atau kebiasaan turun temurun yang masih  
                                                             
35Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 128. 
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dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Gantarang Lalang Bata Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakaan metode observasi 
langsung dan wawancara mendalam dengan masyarakat dan tokoh-tokoh terkait 
dengan objek penelitian. 
Banyak yang belum mengetahui bahwa terdapat sebuah daerah di Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang dahulunya merupakan sebuah kerajaan yang memilki peran 
penting dalam penyebaran Islam. Kerajaan tersebut dikenal dengan Kerajaan 
Gantarang Lalang Bata. Kerajaan ini memang tidak sepopuler dengan Kerajaan 
Gowa. Namun menurut sejarah, Islam pertama kali masuk di Sulawesi Selatan adalah 
di Kerajaan Gantarang, yang dibawa oleh Datuk Ri Bandang. Dengan 
berkembangnya Islam di wilayah Gantarang, maka ajaran tentang pengetahuan dalam 
hal ini praktek ibadah juga semakin berkembang. Dari sinilah awal mula munculnya 
kebiasaan orang-orang Gantarang yang saat ini kita kenal dengan Tradisi Pedang 
Kuno. 
Tradisi pedang kuno dilaksanakan di dalam sebuah masjid yang sudah berdiri 
kokoh sejak ratusan tahun pada masa kerajaan Gantarang yang masih terus 
digunakan hingga saat ini. Masjid tersebut bernama masjid Awaluddin Gantarang. Di 
masjid tua inilah rutin dilaksanakan tradisi pedang kuno. Tradisi pedang kuno 
menjadi sebuah kebiasaan yang dilaksnakan setiap pelaksanaan khotbah, baik Idul 
Fitri, Idul Adha dan pada khotbah Jumat. Peneliti dalam hal ini melakukan 
pengamatan dalam khotbah Jumat. Alasannya bahwa tradisi tersebut rutin 
dilaksanakan di hari Jumat, sehingga lebih mudah mendapatkan waktu dan 
menyaksikan tradisi tersebut secara langsung.   
Peneliti menyaksikan dan mengumpulkan data-data berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara langsung dengan informan yang memiliki peran dalam 
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pelaksanaan tradisi pedang kuno. Serta beberapa pendapat dari masyarakat termasuk 
tokoh agama di luar Kampung Tua Gantarang Lalang Bata.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti merangkum beberapa uraian 
mengenai proses ritual yang dilakukan dalam tradisi pedang kuno. Tradisi pedang 
kuno dilaksanakan hanya dalam pelaksanaan khotbah di kampung Gantarang Lalang 
Bata. Tradisi ini diyakini masyarakat sebagai bentuk representasi khotbah yang 
dilakukan pada zaman Rasulullah. Proses dalam pelaksanaan tradisi pedang kuno 
dilakukan dalam beberapa tahap. 
Seperti yang dijelaskan oleh Imam Masjid Gantarang, Rabasi menyatakan: 
“Tradisi pedang dilakukan setelah bidalah atau muazin melakukan azan yang 
pertama. Ada beberapa rangkaian, dan pelaksana dari tradisi ini ada yang 
diumpamakan sebagai, Jibril, Rasulullah, dan amirul mu’minin. Awalnya 
yang bertindak sebagai Jibril akan berjalan ke arah Rasulullah, yang 
kemudian mengantarkannya ke mimbar untuk segera melaksanakan khotbah. 
Di samping mimbar terdapat dua orang yang diumpamakan sebagai amirul 
mu’minin, dimana terlebih dahulu khatib meminta izin kepada amirul 
mu’minin untuk segera berkhotbah. Naskah khotbah yang dibacakan memiliki 
panjang lebih dari satu meter.”36 
Hasil wawancara di atas menjelaskan tradisi pedang kuno memiliki beberapa 
tahapan yaitu mulai dari pemukulan bedug sebanyak empat kali dan azan yang 
dilakukan dua kali oleh dua orang muazin. Setelah dilakukan azan pertama 
(dilakukan dua orang muazin bersamaan), kemudian masuk tahapan selanjutnya, 
yakni penjemputan khatib yang direpresentasikan sebagai Rasulullah. Rasulullah 
dijemput oleh Jibril menuju ke mimbar. Jibril berjalan perlahan tepat di depan 
Rasulullah diikuti oleh Rasulullah dibelakangnya. Setelah sampai di depan mimbar, 
Jibril kembali ke posisi sebelumnya, sedang Rasulullah bersiap menaiki mimbar. Di 
samping kiri dan kanan mimbar, digambarkan dua orang yang duduk menghadap ke 
                                                             




kiblat yang merepresentasikan seorang amirul mu’minin. Sebelum naik ke mimbar, 
terlebih dahulu khatib duduk menghadap ke arah  amirul mu’minin , dan dilanjutkan 
dengan berdiri di atas mimbar. Selanjutnya, sebelum menyampaikan khotbah, 
dikumandangkan azan kedua (dilakukan oleh satu orang muazin). Di akhir prosesnya 
adalah pembacaan khotbah Jumat oleh khatib. Khotbah yang dibacakan adalah 
khotbah yang ditulis dalam bahasa Arab yang memiliki panjang lebih dari satu meter.  
Selain proses dari tradisi pedang kuno yang berbeda dari biasanya, pakaian 
dan alat yang digunakan dalam tradisi ini juga unik. Rabasi menambahkan 
penjelasannya mengenai pakaian dan alat yang digunakan dalam ritual pedang kuno, 
diantaranya: 
“Pakaian yang kami kenakan sebelum melaksanakan khotbah Jumat berupa 
jubah panjang yang dilengkapi dengan serban berwarna putih. Dan hanya 
dipakai oleh orang yang melaksanakan ritual, tidak termasuk jemaah lainnya. 
Selain pakaian, alat yang kami gunakan juga berupa pedang, yang saat ini 
masyarakat luar mengenalnya dengan pedang kuno, yang usianya sudah lebih 
dari 200 tahun. Pedang inilah yang membedakan kami dengan masjid lain 
yang juga memiliki ritual shalat Jumat yang sama. Pedang ini menjadi 
simbolisasi bahwa Selayar adalah tempat pertama kalinya Islam masuk di 
Sulawesi. Karena bisa dilihat ditempat lain yang juga memiliki ritual yang 
sama, alat yang mereka gunakan bukanlah sebuah pedang, melainkan sebuah 
tongkat.”
37 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan, 
peggunaan pedang dalam tradisi pedang kuno hanya dipakai pada saat khotbah saja. 
Tidak dalam pelaksanaan shalat lainnya. Tradisi pedang kuno hanya dipakai pada 
pelaksanaan shalat yang memiliki rangkaian khotbah didalamnya. Tongkat yang 
digunakan merupakan pemberian Datuk Ri Bandang yang juga menjadi simbolisasi 
bahwa Islam masuk pertama kali di Pulau Selayar. Dan berdasarkan informasi yang 
didapatkan ritual seperti dalam tradisi pedang kuno juga dapat ditemui daerah lain, 
                                                             




seperti Masjid Al-Hilal Katangka Gowa, Palopo, Luwu, yang didasari oleh panganjur 
Islam di daerah-daerah tersebut juga sama dengan penganjur Islam di daerah Selayar. 
Selain proses ritual serta pakaian dan alat yang digunakan dalam tradisi 
pedang kuno. Peneliti juga mengumpulkan informasi mengenai pendapat masyarakat 
yang ada di dalam serta di luar Kampung Tua Gantarang Lalang Bata. Terkait 
persepsi atau pandangan mereka terhadap tradisi pedang kuno yang masih dilakukan 
hingga saat ini. Serta pandangan tokoh agama yang ada di dalam dan di luar 
Kampung Tua Gantarang Lalang Bata mengenai tradisi pedang kuno. 
Bertempat di salah satu rumah di Kampung Tua Gantarang Lalang Bata, Agus 
salah seorang masyarakat yang tinggal di dalam kampung Gantarang, 
mengemukakan pendapatnya mengenai tradisi pedang kuno, dirinya menyatakan 
bahwa: 
“Terkait pelaksanaan tradisi ini, saya selalu mengidentikkannya dengan hal-
hal positif. Saya selalu ikut menyaksikan ritual ini saat pelaksanaan shalat 
Jumat. Jadi sepanjang saya mengikuti kegiatannya, atau juga mengikuti ritual 
di luar kegiatan ini seperti tolak bala, saya selalu berniat dalam hati kecil 
bahwa saya selalu berserah kepada Allah. Jadi bisa dikatakan dari seluruh 
rangkaian itu saya ikuti, hanya saja yang berbeda adalah bagaimana cara 
penerimaannya. Dari dasar hati yang paling dalam saya selalu menyertakan 
Allah, dan hanya meminta kepada Allah, dan menganggap bahwa ritual yang 
dilakukan semata-mata untuk melestarikan tradisi yang sudah ada sejak 
dahulu. Selain itu, dengan adanya tradisi ini juga menjadi sebuah waktu untuk 
kami bertemu dan berkumpul.”38 
 Dari hasil wawancara di atas dapat mewakili persepsi masyarakat Gantarang 
terkait tradisi yang pedang kuno yang masih rutin dilaksanakan. Adanya tradisi 
seperti ini tidak mempengaruhi keyakinan mereka terhadap Allah swt. Masyarakat 
Gantarang menganggap bahwa tradisi ini adalah warisan budaya dari leluhur mereka 
yang patut untuk dilestarikan. Selain itu tradisi tersebut juga sebagai tempat untuk 
                                                             
38Andi Agus (45 tahun), Masyarakat Gantarang, Wawancara, Gantarang Lalang Bata, 1 
November 2019.  
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menjaga tali silaturrahmi bagi masyarakat Gantarang. Melihat dari proses 
pelaksanaannya, mereka tidak menyaksikan ada hal-hal yang menyimpang, karena 
mereka menganggap bahwa yang dilakukan itu adalah gambaran syiar Islam pada 
masa Rasulullah.  
Di sisi lain, bagi sebagian masyarakat yang hidup dan tumbuh di lingkungan 
yang serba ada, dan jauh dari kesakralan suatu tradisi, tentu akan memiliki persepsi 
yang berbeda dengan mereka yang sedari kecil diperkenalkan dengan hal-hal 
berbentuk sakral dan spiritual yang tidak semua orang memandangnya penting. 
Seperti dalam tradisi pedang kuno di Gantarang. Berkhotbah menggunakan 
tongkat atau pedang bagi sebagian orang bukanlah perkara biasa, atau bisa dikatakan 
ini adalah sebuah perkara asing bagi mereka. Karena ketidaktahuan dan melihatnya 
sebagai hal yang asing tidak sedikit orang yang menganggap bahwa tindakan tersebut 
adalah sebuah tindakan yang telah menyalahi ajaran Islam.  
 Dari pandangan tersebut, peneliti melakukan wawancara terhadap masyarakat  
yang tinggal di luar Gantarang Lalang Bata. Chendra Adam S.Sos sebagai salah satu 
masyarakat luar kampung Gantarang menjelaskan bahwa: 
“Tradisi itu kebiasaan yang masih dipertahankan masyarakat sampai 
sekarang. Gantarang adalah tempat yang menurut saya banyak menyimpan 
sejarah berharga di pulau Selayar ini. Terkait dengan tradisi yang masih 
dilakukan oleh masyarakat Gantarang, saya tidak memandangnya sebagai 
suatu hal yang salah atau menyimpang. Kita kembalikan pada diri masing-
masing bagaimana cara pandang kita terhadap suatu tradisi. Justru saya 
sangat mengahargai cara mereka mempertahankan budaya leluhur. Saya 
sebagai masyarakat awam dengan banyak keterbatasan pemahaman mengenai 
tradisi mereka, mengambil dari sisi positifnya, tradisi ini bisa menjadi 
idenitas bagi mereka untuk dikenal oleh orang luar, dan salah satu cara agar 
tradisi mereka tetap bertahan hingga generasi berikutnya. Di sini juga peran 
pemerintah dibutuhkan, karena ini adalah sebuah kekayaan budaya yang patut 
dilestarikan.”
39 
                                                             
39Chendra Adam  (46 tahun), Kepala Seksi Perpustakaan Wilayah Selayar (Masyarakat luar 
Gantarang), Wawancara, Benteng Selayar, 3 November 2019.   
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa pandangan 
masyarakat luar tentang sebuah tradisi, tidak selamanya dianggap hal yang 
menyimpang. Meskipun masih ada beberapa orang yang tidak setuju, dan ingin 
menghilangkan kebiasaan tersebut.  Boleh tidaknya sebuah kebiasaan untuk tetap 
dilaksanakan, dikembalikan pada cara pandang masing-masing. Mengingat saat ini 
manusia telah berada di era yang mengalami akulturasi budaya yang cukup besar. 
Sehingga menyebabkan persepsi manusia akan sebuah tradisi juga berbeda-beda. 
Selain itu, pemerintah juga harus pandai menilik dan memiliki kepekaan dalam 
menjaga kelestarian suatu tradisi atau budaya, melihat saat ini sudah banyak yang 
merasa kurang peduli akan kekayaan bangsa sendiri, sehingga sangat mudah untuk 
diakui oleh bangsa lain. 
 Selain dari pandangan masyarakat secara pribadi, sebuah tradisi khususnya 
dalam tradisi pedang kuno, juga harus dilihat dari cermin islami. Oleh karena itu 
peneliti kembali melakukan wawancara dengan beberapa tokoh agama. 
 Dalam proses wawancara yang dilakukan di dalam Masjid Tua Gantarang 
Lalang Bata bersama Salimuddin, khatib sekaligus tokoh agama di kampung 
tersebut, menyatakan bahwa: 
“Prosesi dalam tradisi pedang yang saat ini kami lakukan di Gantarang, 
bukanlah suatu hal yang keluar dari ajaran Islam. Justru kami mencontoh apa 
yang dilakukan Nabi saat dahulu beliau menyampaikan syiarnya. Penggunaan 
pedang yang kami lakukan jangan disangkut pautkan dengan bid’ah. Dahulu 
saat berdakwah, Nabi juga menggunakan tongkat. Awal dilakukan tradisi ini 
alat yang kami gunakan juga tongkat, namun setelah diberikan pedang oleh 
Datuk Ri Bandang, sebagai bentuk penghargaan kepada kami, tongkat yang 
kami gunakan diganti dengan pedang tersebut. Dalam kegiatan ini kami juga 
melafazkan asma Allah disetiap gerakannya. Dan sebenarnya bukan suatu 
keharusan dalam khotbah membawa sebuah pedang atau tongkat. Kami tidak 
mengaitkan tradisi ini dengan sah tidaknya shalat jika tradisi ini tidak 
dilakukan. Tanpa membawa pedang atau melakukan ritual ini, tidak 
memengaruhi syarat sah shalat Jumat, selama kami masih melaksanakan 
rukun-rukun shalat Jumat yang seharusnya. Tradisi ini dilakukan sebagai 
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bentuk penghargaan terhadap leluhur kami yang telah mengajarkan Islam 
kepada kami. Dan juga sebagai cara kami memperkenalkan kepada anak cucu 
kami tradisi yang telah dilakukan sejak dulu agar tidak hilang.”40 
Selain wawancara dengan tokoh agama di kampung Gantarang, peneliti juga 
melakukan wawacara dengan tokoh agama dari luar kampung Gantarang Seperti 
yang dijelaskan oleh Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag sebagai salah satu tokoh agama 
dan juga seorang dosen Universitass Islam Negeri Alauddin Makassar mengatakan:  
“Pertama kita harus melihat dulu bahwa shalat Jumat adalah sebuah 
kewajiban bagi laki-laki, sudah menjadi bagian penting dari ibadah bagi laki-
laki Islam. Jika dalam prosesi tradisi pedang kuno, yang harus kita bedakan 
adalah apakah ritual itu adalah bagian rukun atau hanya bagian dari kebiasaan 
masyarakat. Jika mereka menganggapnya bagian dari rukun, itu sudah keliru, 
artinya jika ritual itu tiddak dilakukan, maka orang tidak jumatan.”
41 
 Dari hasil wawancara di atas, artinya sebuah ritual khususnya pada tradisi 
pedang kuno dapat dikatakan bertentangan dengan syariat apabila dianggap sebagai 
rukun, namun jika hanya hanya dianggap sebagai kebiasaan berarti hal itu tidak 
melanggar syariat dan diperbolehkan untuk dilakukan. 
Jika ditinjau dalam Islam Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag  juga menjelaskan 
bahwa:  
“Melihat tradisi pedang kuno di Gantarang, saya harus melihat apakah prosesi 
itu diyakini sebagai bagian integrasi (pembaruan) dari syar‟i atau dia adalah 
sebuah kebiasaan belaka. Jika dianggap bahwa ritual tersebut atau 
menggunakan pedang itu adalah sebuah rukun, maka itu sudah bertentangan. 
Namun jika hanya dianggap sebagai simbol, hal itu boleh saja dilakukan. 
Karena jika hanya dianggap sebagai simbol, maka dia bisa berubah. Disitulah 
kita memahami bahwa Islam dalam menempatkan dinamika sosial keagamaan 
selamanya dihubungkan dengan keadaan dan suasana masyarakat lokal. Jadi 
Islam itu bukan menjadi sebuah agama yang kaku.”42 
 
                                                             
40Salimuddin (48 tahun), Khatib Masjid Gantarang (Tokoh Agama), Wawancara, Gantarang 
Lalang Bata, 1 November 2019.   
41Muhammad Yahdi (56 tahun), Tokoh Agama (Dosen Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar), Wawancara, Samata Gowa, 6 Maret 2020. 
42Muhammad Yahdi (56 tahun), Tokoh Agama (Dosen Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar), Wawancara, Samata Gowa 6 Maret 2020. 
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 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa Islam tidak kaku dalam 
menanggapi sebuah tradisi. Seperti halnya di Gantarang, daerah tersebut juga telah 
mengalami sebuah perubahan radikal dalam masyarakatnya, salah satunya dalam 
pendidikan. Penduduk asli Gantarang telah banyak yang melakukan perjalanan ke 
daerah lain dan sukses dalam perjalanannya yang akhirnya kembali ke Gantarang. 
keadaan ditempat lain itulah yang dibawa dan dipaktekkan di Gantarang secara 
perlahan-lahan. Disitulah sebenarnya Islam dapat dilihat dalam dinamika sosial yang 
terjadi dalam interaksi sosial masyarakat Gantarang. Islam sangat luwes dalam 
memahami, tidak kaku, tidak paten, tidak tetap dalam menyikapi suatu kebudayaan. 
Dia akan selalu berubah sesuai dengan keadaan dan konteks masa serta lingkungan 
sosial keagamaan.  
 Manusia mengalami perkembangan dalam pemikiran dan kondisi sosialnya. 
Ilmu pengetahuan yang diperolehnya pun dari saat ke saat bertambah, namun perlu 
untuk diluruskan. Semua melahirkan perubahan, perubahan ini menuntut pula 
perubahan tuntunan, yang sedikit atau banyak berbeda dengan tuntunan yang pernah 
diberikan kepada orang tua.43 Artinya, tradisi orang tua sekalipun, tidak dapat diikuti 
jika tidak memiliki dasar yang dibenarkan oleh agama, atau pertimbangan akal yang 
sehat. Setiap aturan, anjuran, perintah akan memberikan hal positif. Dan setiap 
larangan yang diindahkan membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah 
satunya adalah menjauhkan diri dari kebiasaan atau kegiatan leluhur yang 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
Memurnikan ketaatan kepada Allah swt dijelaskan dalam QS. Az-Zumar ayat 
11:  
                                                             
43M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: 






  Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (QS. 
Az-Zumar:39:11)44 
  Nabi Muhammad memerintahkan saw agar menyampaikan kepada kaum 
mukminin untuk bertakwa kepada Allah, beliau diperintahkan menegaskan kepada 
non muslim bahwa: Katakanlah juga wahai Nabi Muhammad: “Sesungguhnya aku 
diperintah oleh Allah swt agar menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam segala sesuatu tanpa syirik dan pamrih. Bahkan bukan atas 
harapan memperoleh surga atau menghindar dari neraka, tetapi semata-mata karena 
cinta kepada-Nya dan syukur atas nikmat-Nya, dan aku diperintahkan pula dengan 
penuh penekanan, atau aku diperintahkan menyembah Allah dengan penuh ketaatan 
itu supaya aku menjadi orang yang pertama dari orang-orang yang berserah diri 
kepada Allah. “Kendati Allah telah mengampuni dosaku yang terdahulu dan 
kemudian, namun sesungguhnya kini dan untuk seterusnya aku takut jika aku 
durhaka kepada Tuhanku yakni menyalahi perintah-Nya untuk memurnikan ketaatan 
kepada-Nya, aku takut bila itu kulakukan – akan ditimpa siksa yang terjadi pada hari 
yang besar yakni hari Kiamat. “Katakanlah: “Hanya Allah saja yang aku sembah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya”.45 
 Pada masa penyebaran Islam di Gantarang, penganjur Islam di Selayar yakni 
Datuk Ri Bandang telah mengajarkan mengenai interaksi sosial dalam masyarakat. 
Masyarakat diajarkan tentang perilaku-perilaku yang boleh dan tidak boleh 
                                                             
44Imam Gazali Masykur dkk, Al-Mumayyaz (Al-Quran, Tajwid Warna, Transliterasi Perkata, 
Terjemah Perkata), (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2014). h. 460.  
45 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.200-201. 
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dilakukan, memperkenalkan perihal makanan yang halal dan haram, berdagang, riba, 
dan mengajarkan bagaimana menjadi pemimpin yang jujur serta memperkenalkan 
mengenai praktek ibadah shalat yang menjadi tonggak ajaran agama Islam. Selain itu 
tumbuhlah kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat yang dibangun menjadi sebuah 
tradisi, baik tradisi kebudayaan ataupun keagamaan, misalnya tradisi pedang kuno 
ini. Tradisi pedang kuno yang sejak dahulu telah menjadi kebiasaan masyarakat 
Gantarang yang hingga saat ini masih rutin dilaksanakan oleh masyarakat, dalam hal 
ini hendaknya memerhatikan adanya unsur-unsur yang terkandung dalam tradisi 
tersebut. Masyarakat Gatarang yang memahami setiap arti dalam ritual pedang kuno 
dalam mengajarkan mengenai kehidupan sosial, secara tidak langsung telah 
menerapkannya dalam kegiatan sosial budaya maupun agama. Di sinilah interaksi 
sosial dalam tradisi pedang kuno kemudian dapat ditelusuri secara jelas. Pada 
dasarnya, tradisi pedang kuno  menyimbolkan interaksi sosial masyarakat. Meskipun 
ruang lingkup yang tercipta dalam tradisi ini terbatas pada kegiatan di masjid, namun 
interaksi tersebutlah yang kemudian melahirkan nilai-nilai yang kemudian akan 
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Interaksi sosial yang digambarkan 
dalam tradisi ini dapat dijabarkan ke dalam tiga bagian sebagai berikut: 
1. Kerja Sama 
Kerja sama merupakan salah satu contoh dari adanya sifat interaksi sosial 
yang mengarah pada persatuan. Kerja sama adalah usaha bersama antara individu 
atau kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Proses terjadinya 
kerja sama lahir apabila antara individu atau kelompok tertentu menyadari adanya 
kepentingan dan ancaman bersama. Kerja sama dilakukan dengan tujuan untuk 
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mencapai kepentingan serta memenuhi kebutuhan bersama tanpa paksaan, misalnya 
gotong royong. 46 
Dalam ritual pedang kuno bentuk kerja sama yang bisa kita lihat adalah pada 
keseluruhan prosesi kegiatan ritual dari awal hingga akhir. Bentuk kerja sama yang 
dimaksud dalam tradisi pedang kuno ini adalah ketika seluruh „pelaku‟ dalam 
prosesinya harus saling mengetahui peran dan fungsinya masing-masing, termasuk 
jemaah yang tidak berperan aktif harus bisa menjaga agar suasana tetap kondusif dan 
khidmat. Mereka yang kemudian bertanggung jawab aktif dalam prosesi ini 
kemudian dituntut untuk konsentrasi agar tujuan pelaksanaan tradisi dapat tercapai. 
Seperti yang dijelaskan oleh imam masjid Gantarang, Rabasi menjelaskan: 
“Jika kita perhatikan proses ritual ini dari awal hingga akhir, bahwa tidak 
semua yang berada di dalam masjid terlibat dalam pelaksanaan ritual, hanya 
beberapa orang saja, dalam artian tidak terlibat dalam melakukan ritualnya, 
melainkan hanya menyaksikan apa yang kami lakukan. Dari sinilah kita 
melihat bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan oleh setiap orang yang 
ada disana. Mulai dari para pelaku ritual, dan jemaah yang tidak ikut terllibat, 
namun tetap menjaga kondisi di dalam masjid tetap kondusif dan khidmat 
saat ritual berlangsung, sekalipun ada orang yang baru pertama kali ikut 
dalam shalat jumat ini. Bentuk kerja sama seperti iniah yang juga kami 
terapkan dalam masyarakat, kami bisa mengambil pelajaran untuk bekerja 
sama saling menjaga kerukunan antar masyarakat agar tetap terjalin dengan 
baik dan harmonis, serta menanamkan sikap saling peduli, tolong-menolong 
dalam hal lain seperti gotong royong di dalam kampung ini, yang bisa kiita 
lihat saat ada kegiatan di kampung, maka warga akan ikut membantu tanpa 
harus dipanggil.”47 
 Wawancara di atas menjelaskan bahwa ritual pedang kuno menggambarkan 
bentuk kerja sama yang harus diterapkan dalam kehidupan sosial. Kerja sama 
menjadi hal yang sangat ditekankan dalam prosesi ini, dan juga dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Kebiasaan-kebiasaan masyarakat Gantarang berkumpul menjadi 
perekat dalam ikatan bermasyarakat. Gotong royong menjadi salah satu dampak yang 
tercipta dari kebersamaan yang mereka jaga, dimana gotong royong menjdi aktivitas 
tolong menolong diantara mereka, baik di dalam keluarga ataupun masyarakat, dan 
telah dianggap sebuah kebiasaan yang telah membudaya dalam kehidupan 
masyarakat Gantarang. 
2. Akomodasi  
Akomodasi merupakan proses sosial dengan dua makna, pertama adalah 
proses sosial yang menunjukkan pada suatu keadaan yang seimbang (equilibrium) 
dalam interaksi sosial antara individu dan antar kelompok di dalam masyarakat, 
terutama yang ada hubungannya dengan norma-norma dan nilai-nila sosial yang 
berlaku dalam masyarakat tersebut. Kedua adalah menuju pada suatu proses yang 
sedang berlangsung, dimana akomodasi menampakkan suatu proses untuk 
meredakan suatu pertentangan yang terjadi di masyarakat, baik pertentangan yang 
terjadi di individu, kelompok dan masyarakat, maupun dengan norma dan nilai yang 
ada di masyarakat itu.48 
Adanya tradisi pedang kuno yang dilakukan dalam pelaksanaan shalat Jumat 
secara rutin, secara tidak langsung menyatukan masyarakat dalam satu ruang, yakni 
di dalam masjid. Di dalam masjid inilah masyarakat yang akan melaksanakan shalat 
Jumat akan saling bertemu dan menyaksikan serta ikut serta dalam ritual yang akan 
dilakukan sebelum khotbah. Salah satu rangkaian ritual dalam ritual pedang kuno ini 
menggambarkan sebuah proses akomodasi yang dipraktekkan pada saat khatib telah 
tiba di atas mimbar dan sebelum berkhotbah terlebih dahulu memohon izin kepada 
                                                             
48Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
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dua orang di samping kiri dan kanan mimbar yang disimbolkan sebagai amirul 
mu’mini. Hal ini dijelaskan oleh Rahkmat Zainal: 
“Pada salah satu rangkain ritual pedang ini, kita bisa menyaksikan khatib 
sebelum berkhotbah terlebih dahulu duduk dan berbisik ke arah samping 
mimbar. Artinya, khatib meminta izin kepada amirul mu’minin yang ada di 
sisi mimbar untuk segera menyampaikan kebaikan kepada jemaahnya. Amirul 
mu’minin dalam ritual tersebut menggambarkan dua orang yang 
disimbolisasikan sebagai pemerintah yang duduk di sebelah kanan dan rakyat 
biasa yang duduk di sebelah kiri. Ini menandakan bahwa agama dan 
pemerintahan harus berjalan seirama. Tidak hanya itu adanya simbolisasi 
rakyat biasa diartikan bahwa agama tidak memandang perbedaan status sosial, 
dimata agama semuanya sama. Sehingga jika ditarik keluar nilai yang bisa kita 
ambil bahwa keseimbangan dalam bermasyarakat dan beragama adalah hal 
yang penting untuk dilakukan. Hal ini juga bisa diterapkan pada saat terjadi 
sebuah kesenjangan atau konflik, utamanya di kampung Gantarang ini, dimana 
sebuah masalah bisa diselesaikan dengan cara musyawarah, dengan 
mempertimbangan aturan-aturan dan norma yang ada dalam daerah 
tersebut.”
49 
Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa proses akomodasi dalam 
tradisi pedang kuno ini dapat maknai pada saat khatib meminta izin kepada amirul 
mu’minin. Pada proses ini menggambarkan interaksi yang dapat dimaknai sebagai 
proses saling menghargai antar manusia dan agama yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat, utamanya dalam proses penyelesaian sebuah konflik. 
Dimana agama dan pemerintahan harus berjalan beriringan. Pemerintah harus 
berlandaskan pada agama, dan agama juga harus menaati aturan-aturan pemerintah 
yang telah dibuat. Kondisi ini juga menggambarkan sikap saling menghargai antar 
manusia tanpa memandang status sosial. Agama memandang manusia sama tanpa 
membedakan derajat sosial seseorang. Sebuah pertentangan atau konflik harus 
diselesaikan dengan bijak, tanpa melihat strata sosial seseorang dengan 
mempertimbangkan aturan dan norma yang telah diberlakukan. Sebagai contoh 
                                                             




adanya musyawarah yang menjadi suatu budaya yang khas dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam masyarakat secara damai. Akomodasi dalam tradisi ini juga 
dapat dimaknai bahwa khutbah Jumat adalah proses mengakomodasi hak-hak jemaah 
untuk mendapatkan pesan-pesan agama dan moral melalui apa yang disampaikan 
oleh khatib.  
3. Akulturasi 
Akulturasi merupakan suatu bentuk interaksi sosial antara suatu kebudayaan 
dengan kebudayaan lain, dimana masing-masing kebudayaan mampu menerima 
unsur-unsur kebudayaan lain tanpa menghilangkan apa yang menjadi jati diri bagi 
kebudayaannya. Keberadaan Masjid Awaluddin Gantarang merupakan simbol 
islamisasi yang kuat. Pada dasarnya tempat tersebut tidak hanya merupakan tempat 
peribadatan, akan tetapi juga memiliki fungsi sosial, pendidikan dan pusat 
administrasi kerajaan. Tidak seperti masjid pada umumnya, bangunan masjid tua ini 
memiliki arti tersendiri dalam bangunannya. Imam Masjid Gantarang, Rabasi 
menjelaskan bahwa: 
“Semua rangka-rangka yang ada dalam masjid memiliki arti, tidak dibuat 
begitu saja. Tiang-tiang di dalam masjid ini memiliki arti. Tiang yang 
berjumlah 17 ini artinya, jumlah 17 rakaat shalat sehari semalam.  Dua anak 
tangga yang ada didalam masjid menandakan dua kalimat syahadat. Bentuk 
bangunan masjid juga memiliki kesamaan dengan masjid yang ada ditempat 
lain, seperti Katangka, Palopo dan Buton, yang menandakan bahwa Islam 
dibawa ke daerah tersebut oleh orang yang sama. Bentuk atapnya juga seperti 
bentuk ataap yang ada di Jawa. Ada juga meriam yang diletakkan diluar 
masjid yang menandakan bahwa dahulu tempat ini pernah disinggahi oleh 
orang Belanda. Ritual pedang yang kami lakukan adalah mencontoh orang 
Arab dahulu.”50 
Kampung Tua Gantarang dipengaruhi oleh berbagai budaya lain yaitu Hindu, 
Jawa, Belanda, dan Arab yang membentuk akulturasi budaya seperti kampung 
                                                             




tradisional lainnya. Unsur budaya Hindu dapat dilihat dari kegiatan ritual yang 
dilakukan masyarakat Gantarang dahulu, seperti menyiapkan kemenyan dalam 
berbagai ritual. Unsur Jawa dapat dilihat dari bangunan masjid yang memiliki 
arsitektur kental dengan lenggam Jawa. Unsur Belanda yang terdapat didalam 
kampung Gantarang tidak terlalu menonjol, namun dapat dilihat dari meriam yang 
terdapat di depan masjid sepanjang dua meter, dan yang paling menonjol adalah 
kebudayaan Arab, yang dapat dilihat dari proses kegiatan ibadah, seperti khotbah 
Jumat, Idul Fitri, dan Idul Adha, yang masih menggunakan naskah khotbah yang 
dibacakan oleh oleh khatib dengan menggunakan bahasa Arab. Selain itu tata cara 
ibadah yang menunjukkan kesamaan dengan pelaksanaan ibadah di Mekah, hal inilah 
yang dikenal dengan tradisi pedang kuno.  
Tradisi pedang kuno merupakan warisan leluhur yang masih hidup dan 
dilaksanakan secara turun temurun hingga saat ini. Hal ini dimaksudkan agar nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi ini tetap bertahan dan terus dilestarikaan hingga 
generasi berikutnya, meskipun akan terus terjadi perubahan sosial dalam 
perkembangannya, yang akan menimbulkan pergesaran nilai. Akan tetapi masyarakat 
Gantarang menyikapi pergeseran nilai tersebut dalam bentuk positif (menerima). 
Tradisi ini dimaksudkan untuk menjalin hubungan keakraban dan kekerabatan, 
seperti antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, bahkan 
kelompok dengan individu. Tradisi ini telah menjadi sebuah ritual keagamaan yang 
dianggap sebagai ciri khas bagi kampung Gantarang dan membedakannya dengan 
tempat lain, juga menjadi sebuah perekat dalam kehidupan masyarakat untuk tetap 
menjaga tali silaturahmi. Disinilah proses interaksi dalam kehidupan sosial menjadi 
peran yang sangat penting untuk mempertahankan sebuah tradisi. Meskipun proses 
moderenisasi terus menerus berkembang, namun tidak bisa dipungkiri bahwa arus 
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moderenisasi yang berkembang begitu pesat tidak dapat membuang sebuah tradisi 
dalam kehidupan manusia. Hal inilah yang dapat kita lihat pada tradisi pedang kuno 
di Kampung Tua Gantarang Lalang Bata. 
C. Makna yang Terkandung dalam Tradisi Pedang Kuno pada Khotbah Jumat di 
Gantarang Lalang Bata 
Makna atau arti adalah bentuk responsi terhadap rangsangan yang diperoleh 
dari sebuah pesan komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang 
dimiliki. Suatu pesan terdiri dari tanda-tanda dan simbol-simbol. Makna akan muncul 
ketika seseorang mampu menafsirkan tanda atau simbol yang dimaksud dan berusaha 
memahami artinya. 
 Dalam pandangan fenomenologi khususnya dalam tradisi memfokuskan 
perhatiannya terhadap pengalaman sadar seorang individu. Teori komunikasi yang 
masuk dalam tradisi fenomenologi berpandangan bahwa manusia secara aktif 
menginterpretasikan pengalaman mereka, sehingga dapat memahami lingkungannya 
melalui personal dan langsung dengan lingkungan. Tradisi fenomenologi 
memberikan penekanan kuat pada persepsi dan interpretasi dari pengalaman subjektif 
manusia.51 
 Mengenai suatu tradisi tidak lepas dari budaya masyarakat atau dapat 
dikatakan sebagai sosiokultural. Pendekatan sosiokultural dalam teori komunikasi  
membahas bagaimana berbagi pengertian, makna, norma, peran atau aturan yang ada, 
bekerja dan saling berinteraksi dalam proses komunikasi. Tradisi sosiokultural lebih 
fokus kepada pola-pola interaksi antar-manusia dari pada hal-hal yang terkait dengan 
                                                             
51Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Edisi Pertama, Kencana, 
2013), h 38. 
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sifat atau jiwa yang dimiliki seorang individu. Interaksi adalah proses dan tempat 
dimana berbagi makna, peran, aturan, dan nilai budaya saling bekerja.52 
Berkaitan dengan tradisi, dalam hal ini peneliti mengungkap tentang makna 
dari setiap rangkaian tradisi pedang kuno yang dilakukan masyarakat Gantarang 
Lalang Bata khususnya pada studi shalat Jumat di Masjid Awaluddin Gantarang. 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung yang dilakukan peneliti, sekaligus 
melakukan wawancara dengan beberapa tokoh terkait dengan tradisi pedang kuno, 
peneliti dapat memberikan penjelasan berdasarkan informasi yang didapatkan di 
lokasi penelitian. 
Tradisi pedang kuno di Dusun Gantarang Lalang Bata adalah tradisi turun 
temurun yang dilakukan oleh masyarakat Gantarang hingga saat ini. Tradisi pedang 
kuno tidak hanya sekedar tradisi warisan yang harus tetap dipertahankan oleh 
masyarakat Gantarang, akan tetapi terdapat makna yang terkandung di dalam 
gerakan dan kata-kata yang dipraktekkan dalam tradisi ini. Tradisi pedang kuno 
hanya dilakukan oleh orang-orang tertentu yang masih mempunyai keterikatan 
dengan kerajaan Gantarang. Tradisi pedang kuno hanya dilakukan di satu masjid di 
Pulau Selayar yang letaknya berada di tengah-tengah kampung tua Gantarang Lalang 
Bata. 
Salah satu yang menarik perhatian dalam tradisi ini adalah sebuah pedang tua 
yang dibawa oleh khatib pada saat melakukan khutbah. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, pedang yang digunakan diyakini telah ada sejak ratusan lalu dan masih 
tetap dijaga hingga saat ini. Pedang ini juga dimaknai sebagai bukti bahwasanya 
Kerajaan Gantarang adalah pusat masuknya Islam pertama kali di Sulawesi Selatan. 
                                                             
52 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Edisi Pertama, Kencana, 
2013), h. 51. 
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Lebih lanjut hal ini dijelaskan oleh Salimuddin sebagai khatib yang juga merupakan 
keturunan keluarga Kerajaan Gantarang: 
“Pedang kuno yang dikenal masyarakat saat ini adalah sebuah pedang 
pemberian Datuk Ri Bandang dari Raja Mekah. Lontara Gantarang 
menjelaskan bahwa pedang tersebut adalah sebuah hadiah kepada Raja 
Gantarang yang telah berhasil menyebarkan agama Islam di Selayar. Pedang 
tersebut telah berusia ratusan tahun, hal ini dapat dilihat dari ukiran tahun 
yang ada pada pedang tersebut, yaitu pada tahun 1736. Namun belum 
diketahui pasti apakah tahun tersebut adalah tahun pembuatan atau tahun 
pemakaiannya.”
53 
 Hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa pedang tersebut merupakan 
hadiah dari Raja Mekah yang diberikan kepada Raja Gantarang melalui Datuk Ri 
Bandang, karena telah mampu membawa dan menyebarkan agama Islam di Pulau 
Selayar.  
 Selain sebagai hadiah keberhasilan, pedang tersebut tidak serta merta dipakai 
hanya sebagai bentuk penghargaan mereka kepada leluhur, tetapi juga memiliki 
tujuan dan fungsi yang lain, Salimuddin menjelaskan: 
“Datuk Ri Bandang adalah seorang ahli syariat. Datuk Ri Bandang dikenal 
keras dan tegas. Oleh karena itu, selain karena dahulu masih merupakan 
zaman perang, sehingga pedang digunakan sebagai bentuk pertahanan diri. 
Pedang yang dipakai pada saat khutbah tersebut juga menggambarkan 
ketegasan dan kerasnya kala itu untuk bisa belajar Islam, dalam hal ini pada 
saat melakukan shalat. Pedang tersebut bertujuan untuk melihat kelurusan saf 
pada saat sebelum melaksanakan shalat. Pedang tersebut tidak dipegang 
secara sembarangan, namun ada cara khusus untuk memegangnya. Pedang 
dipegang di depan dada dengan kedua tangan. Tangan kanan memegang 
gagang pedang, sedangkan tangan kiri memegang sarung pedang dengan 
posisi lebih rendah dari tangan kanan. Artinya, siapapun yang terkena pedang 
tersebut, menandakan bahwa saf tersebut tidaklah lurus, dan tanpa harus 
disuruh jemaah harus meluruskan safnya tanpa harus dijelaskan dengan kata-
kata.”
54 
                                                             
53Salimuddin (48 tahun), Khatib Masjid Gantarang (Tokoh Agama), Wawancara, Benteng, 
18 Februari 2020.   
54Salimuddin (48 tahun), Khatib Masjid Gantarang (Tokoh Agama), Wawancara, Benteng, 
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Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa fungsi lain dari pedang 
tersebut adalah untuk mengukur kelurusan saf jemaah pada saat akan melaksanakan 
shalat. Selain karena kala itu masih merupakan zaman perang dimana orang-orang 
menggunakan pedang sebagai bentuk pertahanan diri untuk melindungi diri dari 
musuh. 
Pedang tua tersebut berbentuk seperti tongkat dan memiliki panjang hampir 
satu meter. Tongkat tersebut didominasi oleh warna hijau dan sedikit warna putih di 
bagian sarung dan gagang pedang. Kembali Salimuddin menjelaskan: 
“Sebenarnya kami juga tidak mengetahui pasti berapa panjang pedang 
tersebut, artinya kami hanya bisa mengira-ngira dengan melihat pedang 
tersebut. Lontara Gantarang juga tidak menyebutkan ukuran panjang pedang. 
Tidak ada makna khusus untuk ukuran panjang pedang. Kami hanya bisa 
memperkirakan bahwa panjang pedang tersebut kurang lebih satu meter, jika 
diukur bersama dengan sarungnya. Sedangkan, saat pedang itu dikeluarkan  
dari sarungnya ukurannya mungkin tidak akan sampai satu meter. Selain itu, 
jika ditanya mengenai bentuk dan warna pedang, kami juga tidak bisa 
menjelaskan secara pasti.55 
Salimuddin kembali menambahkan:  
“Informasi yang kami ketahui lebih banyak didapatkan dari dalam Lontara 
Gantarang, sedangkan sepanjang saya membacanya, belum saya dapatkan 
penjelasan mengenai bentuk dan warna pedang. Yang kami tahu, bahwa 
pedang tersebut, selayaknya pedang pada umumnya, dahulunya masih 
memiliki warna alami dari bahan kayu yang digunakan. Warna hijau dan 
putih yang saat ini kita lihat, dari kami sendiri tidak memiliki makna apapun. 
Pedang tersebut sengaja di cat agar terlihat lebih bagus. Warna cat bisa 
diganti dengan warna apapun, hal ini dilakukan agar pedang tersebut tetap 
terlihat baik. Bentuk pedang yang ditanyakan juga wallahu a’laam, karena 
pedang itu telah hadir ditengah-tengah kami dengan bentuk yang sudah 
sempurna. Seperti yang saya katakan tadi, pedang itu adalah sebuah hadiah 
kepada Raja Gantarang. Namun ada hal yang kami sering lakukan untuk 
menjaga pedang tersebut, yakni dengan mencucinya. Kami mencucinya 
dengan jeruk nipis, dan harus pada waktu tertentu yaitu pada hari Jumat. Hari 
jumat yang dipilih berdasarkan perhitugan tahun hijriyah, dimana ada hal-hal 
yang khusus yang diperhitungkan. Selain itu, pedang tersebut juga disimpan 
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ditempat khusus dalam sebuah peti kaca di dalam masjid, agar tidak 
sembarangan orang yang bisa mengambilnya.”
56 
 Wawancara di atas telah menjelaskan bahwa bentuk, warna hingga ukuran 
pedang, tidaklah memiliki arti khusus, karena pedang tersebut telah hadir ditengah-
tengah mereka dengan bentuknya yang utuh seperti yang bisa kita llihat saat ini, 
dengan sedikit perubahan yang dapat dilihat pada warna pedang dengan hijau putih 
agar terlihat lebih bagus, dan agar pedang tersebut tetap awet tidak termakan usia. 
Selain dengan cara dicat, dalam hal ini tubuh pedang atau besinya juga tetap dijaga 
agar tetap bertahan, yakni dengan mencucinya memakai jeruk nipis yang dilakukan 
setiap hari Jumat. Hari jumat yang dipilih berdasarkan perhitungan tahun hijriyah, 
dengan melihat beberapa hal oleh para tokoh agama di kampung tersebut. Pedang 
tersebut juga memiliki tempat khusus untuk penyimpanannya, yaitu di dalam sebuah 
peti kaca yang disimpaan dalam masjid agar tidak sembarangan orang yang bisa 
mengambilnya. 
Selain menjelaskan asal muasal hadirnya pedang tersebut, Salimuddin juga 
menambahkan bahwa: 
“Diluar pelaksanaan shalat Jumat, Idul Fitri maupun Idul Adha. Ada satu 
kegiatan yang kami lakukan juga dengan membawa pedang tersebut. Ritual 
tersebut kami sebut dengan Tolak Bala. Namun ritual ini jangan disangkut 
pautkan dengan ritual yang biasa kami lakukan saat khutbah. Ritual tolak bala 
ini kami lakukan dua kali dalam setahun. Penentuan waktunya juga dilakukan 
berdasarkan perhitungan tahun hijriyah, dengan melihat beberapa hal, yang 
dilakukan oleh tokoh adat yang ada di Gantarang. Seperti namanya, tolak bala 
dipercaya agar kampung ini terhindar dari bencana besar. Ritual tolak bala ini 
kami lakukan juga dengan membawa pedang. Namun prosesnya tidak sama 
seperti saat melaksanan khutbah. Masyarakat Gantarang percaya, jika tolak 
bala tidak dilakukan, maka saat ada bencana yang melanda, dampaknya akan 
sangat besar bagi kampung, namun jika tetap dilakukan meskipun ada 
bencana, setidaknya dampaknya kemungkinan sangat kecil. Selama ini juga 
banyak yang menanyakan tentang wajib tidaknya pedang tersebut dipakai 
pada saat khutbah Jumat di Gantarang, dan banyak yang menganggapnya 
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telah menyimpang dari ajaran Islam. Padahal sebenarnya kami tidak pernah 
mengatakan bahwa membawa pedang dalam khutbah Jumat di Gantarang 
adalah tolak ukur sah tidaknya shalat Jumat. Kami hanya berusaha menjaga 
tradisi yang telah diwariskan oleh leluhur kami, dan tidak ada dampak apapun 
yang kami percayai dapat terjadi jika saja suatu saat nanti ritual ini tidak 
dilakukan. Berbeda dengan ritual tolak bala yang sudah saya jelaskan tadi.”57 
Dari penjelasan khatib Gantarang Lalang Bata di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ritual pedang kuno pada khotbah Jumat di Gantarang Lalang Bata diyakini 
tidak memiliki dampak apapun jika saja ritual itu sewaktu-waktu tidak dilakukan 
sebelum melaksanakan khotbah. 
Dari pandangan seorang tokoh agama Muhammad Yahdi juga 
mengemukakan:  
“Penggunaan tongkat atau pedang dalam ritual keagamaan, adalah sebuah 
penafsiran oleh para pelaku sejarah bahwa tradisi keislaman itu dahulu 
membawa sebuah tongkat atau pedang, khususnya dalam khutbah. Sama 
halnya dibeberapa tempat lain juga masih ada yang melakukan tradisi yang 
hampir sama dengan tradisi ini. Mulai dari membawa tongkat atau membaca 
naskah khotbah dengan bahasa Arab. Namun jika dalam hal ini atribut 
(pedang) yang lain sudah dimaknai sebagai sesuatu hal yang sakral atau 
memasukkannya dalam rukun shalat Jumat yang wajib untuk dilakukan, maka 
itu sudah salah. Akan tetapi jika masih dianggap hanya sebuah kebiasaan dan 
itu mengarah pada kebaikan, justru perlu dipertahankan.”
58 
Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa suatu tradisi  khususnya dalam 
tradisi keagamaan, seperti ritual yang dilakukan pada prosesi khotbah Jumat tidak 
boleh dilakukan jika dianggap dalam rukun khotbah Jumat. Tongkat atau pedang 
bukan dianggap bagian utama dalam khotbah Jumat, melainkan sebagai simbol 
mencontoh dakwah nabi pada zaman perang. Maka harus juga diluruskan bahwa 
pedang tersebut bukanlah sebuah simbol kekerasan, melainkan sebagai simbol 
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pertahanan diri di masa itu, atau saat ini orang-orang juga menganggapnya sebagai 
simbol dalam prosesi keagamaan.  
Tradisi pedang kuno dalam pelaksanaannya memiliki beberapa tahapan 
sebelum khatib membacakan khotbahnya. Awalnya, untuk mengingatkan orang-
orang bahwa telah masuk waktu shalat, dilakukan bedug sebanyak empat kali, yang 
masing-masing memiliki makna tertentu. Kemudian, setelah dilakukan bedug 
terakhir, muazin mengumandangkan azan pertama oleh dua orang muazin. Kemudian 
masuk pada tahapan inti, dimana seseorang yang bertindak sebagai Jibril berjalan 
sambil membawa pedang ke arah seseorang yang bertindak sebagai Rasulullah. 
Setelah meminta izin, keduanya berjalan ke arah mimbar secara perlahan. Jibril 
berjalan di depan sambil membawa pedang, dan Rasulullah mengikutinya di 
belakang, mengikuti irama langkah Jibril. Setelah berada di depan mimbar, Jibril 
menyerahkan pedang tersebut kepada Rasulullah, kemudian duduk, sedangkan 
Rasulullah naik ke mimbar. Namun sebelum membaca khotbah, terlebih dahulu 
khatib meminta izin kepada seseorang yang bertindak sebagai amirul mu’mininí yang 
duduk di samping mimbar. Setelah meminta izin, barulah khatib berdiri di atas 
mimbar, dan muazin mengumandangkan azan kedua yang dilakukan hanya satu 
orang. Setelah azan kedua dikumandangkan, khatib yang berdiri menghadap ke arah 
jemaah, dan membacakan khotbahnya. Khotbah yang dibacakan oleh khatib tertulis 






















Gambar 4.3 Khotbah Jumat di Gantarang Lalang Bata 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019 
Berikut uraian tentang makna yang terkandung dalam tradisi pedang kuno 
berdasarkan hasil observasi langsung serta wawancara mendalam yang didapatkan 
dari informan yang memiliki pemahaman mendalam terhadap tradisi pedng kuno. 
Serta beberapa pendapat dari masyarakat Gantarang dan masyarakat dari luar 
Gatarang. 
1. Memukul Bedug 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa 
sebelum masuk waktu shalat Jumat salah seorang masyarakat Gantarang memukul 
bedug sebanyak empat kali.  
Hal ini dijelaskan oleh Abdul Aziz seorang keluarga kerajaan Gantarang, 
bahwa: 
“Ada empat kali pukulan bedug sebelum masuk waktu shalat. Sebenarnya 
artinya menandakan telah masuk waktu shalat. Pukulan pertama, sudah 
perhatian kepada masyarakat bahwa ini sudah hampir waktu. Kemudian 
pukulan kedua, anda sudah diwajibkan untuk mulai berbondog ke masjid. 
Kemudian pukulan ketiga, sudah ada di masjid, dan sudah akan 
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melaksanakan shalat. Pukulan keempat, sudah masuk pelaksanaan, jadi sudah 
selesai itu.”
59 
Jadi bisa kita simpulkan bahwa makna dari empat kali dipukulanya bedug 
tersebut, yaitu: 
a. Pukulan bedug pertama artinya masyarakat diperingatkan untuk bersiap-
siap bahwa akan masuk waktu shalat. 
b. Pukulan bedug kedua artinya masyarakat peringatan kepada masyarakat 
untuk segera bergegas ke masjid. 
c. Pukulan bedug ketiga artinya semua sudah berada di masjid dan akan 
bersiap untuk shalat. 
d. Pukulan bedug keempat artinya sudah masuk waktu shalat. 
2. Mengumandangkan Azan oleh Duan Bidalah (Muazin) 
Selain pemukulan bedug yang tidak sama dengan tempat lainnya. Dapat juga 
kita saksikan saat muazin mengumandangkan azan. Muazin atau yang mereka sebut 
bidalah yang bertugas untuk mengumandangan azan terdiri dari dua orang dan 
dilakukan sebanyak dua kali.  Dijelaskan oleh budayawan Rakhmat Zaenal bahwa: 
“Dahulu wilayah Gantarang itu luas, sampai ke Lalema. ,Bahkan setiap salat 
ada perwakilan kampung itu di saf depan. Alasan mengapa adzan 
dikumandangkan lebih dari satu orang, karena dahulu belum ada pembesar 
suara (speaker), jadi para muadzin melakukan adzan dengan mengahadap 
kearah penjuru yang berbeda. Tidak ada hubungannya dengan ritual. Tapi 
orang-oraang dahulu memiliki maksud untuk memberitahukan telah masuk 
waktu shalat. Itulah kenapa adzan pada saat itu dilakukan lebih dari satu 
orang dengan menghadap kearah yang berbeda.”60 
Dari penjelasan di atas bahwa orang-orang dahulu mengumandangkan azan 
sebanyak dua kali karena wilayah Gantarang yang luas dan belum didukung dengan 
pembesar suara kala itu, maka dilakukan azan sebanyak dua kali. Azan pertama 
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dilakukan oleh dua orang secara bersamaan, yang menandakan bahwa akan masuk 
waktu shalat. Sedangkan azan kedua dilakukan oleh satu orang, yang menandakan 
bahwa sudah masuk waktu shalat. Dan ini masih terus dilakukan hingga saat ini. 
3. Jibril Meminta Izin pada Rasulullah 
Setelah azan dilakukan, masuklah pada proses selanjutnya yakni adanya satu 
orang yang diumpamakan sebagai Jibril dan satu lagi sebagai Rasulullah. Seseorang 
yang bertindak sebagai Jibril awalnya berdiri menghadap ke dinding lalu berjalan 
perlahan menghampiri orang yang yang bertindak sebagai Rasulullah yang duduk 
menghadap ke dinding. Dalam petikan wawancara berikut, bersama Salimuddin 
kembali menjelaskan: 
“Setelah bidalah melakukan azan. Seorang yang berdiri menghadap ke 
dinding diumpamakan sebagai Jibril. Jibril bertugas menjemput Rasulullah. 
Jibril berjalan perlahan kearah Rasulullah diiringi dengan zikir. Setelah 
sampai pada Rasulullah Jibril mengambil tongkat dan berbisik pada 
Rasulullah, “Assalamualaikum Yaa Rasulullah”. Lalu dijawab oleh 
Rasulullah “Waalaikumsalam Yaa Jibril”. Kemudian mereka berdiri 
bersamaan dengan posisi Jibril berada di depan diikuti oleh Rasulullah 
dibelakangnya, kemudian melangkah perlahan sampai ke mimbar. Setiap 
langkah diiringi dengan kata “Allah, Allah, Allah”. Setelah Rasulullah sampai 
ke mimbar, dilakukan kembali azan untuk kedua kalinya. Disini dapat 
dimaknai bahwa rangkaian ini adalah simbolisasi permohonan izin Jibril 
kepada Rasulullah untuk naik ke mimbar.”61 
 Dari hasil wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa berjalannya 
Jibril ke arah Rasulullah adalah sebuah simbol permohonan izin Jibril kepada 
Rasulullah untuk berkhotbah di atas mimbar. Dijelaskan pula oleh Rakhmat Zaenal 
bahwa: 
“Semua yang dilakukan itu adalah simbolisasi. Disana itu ada simbolisasi 
Jibril dan Rasulullah, dimana sebelum naik berkhotbah meminta izin terlebih 
dahulu. Itu cara pengajaran bahwa agama itu dalam memulai prosesi shalat 
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Jumat ini benar-benar sesuai syariat. Dalam hal ini representasi Jibril adalah 
dia yang pertama kali membawa wahyu kepada Rasulullah.”
62 
 Simbolisasi Jibril dan Rasulullah yang digambarkan dalam tradisi pedang 
kuno adalah gambaran pertama kali wahyu itu diturunkan langsung oleh Jibril 
kepada Rasulullah. Bagaimana suatu agama yang pelajari benar-benar harus sesuai 
syariat, harus jelas dari mana sumbernya. 
4. Permohonan Izin pada Amirul Mu’minin 
Selain simbolisasi Jibril dan Rasulullah, dalam tradisi pedang kuno juga 
merepresentasikan amirul mu’minin, yang dalam penggambarannya duduk 
disamping mimbar. Penggambaran ini kembali dijelaskan oleh Rakhmat Zaenal: 
“Dalam khotbah Jumat ini, yang duduk disamping tangga diumpamakan 
sebagai amirul mu’minin. Jibril kemudian meminta izin lalu menjemput 
khatib dan dibawa ke amirul mu’minin yang duduk di sisi kanan dan kiri 
mimbar. Sebelah kanan diumpamakan sebagai pemerinath dan sebelah kiri 
sebagai rakyat biasa, setelah itu baruah naik ke mimbar. Ini yang saya 
katakan simbol awal pembelajaran, bahwa syariat dengan pemerintahan harus 
jalan. Dalam hal ini representasi Jibril yang membawa wahyu, ajaran agama. 
Ajaran agama juga harus melibatkan pemerintahan, artinya agama harus 
menghargai pemerintah, dan pemerintah harus berlandaskan pada agama. 
Tapi tidak mengesampingkan rakyat biasa.”63 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa representasi khatib yang meminta izin kepada 
amirul mu’minin sebelum khotbah dalam tradisi pedang kuno adalah bagaimana 
agama dan pemerintahan itu harus berjalan beriringan. Di dalam sebuah 
pemerintahan harus berlandaskan pada ajaran agama. Begitupun dengan agama, 
harus menghargai dan menaati aturan-aturan di dalaam pemerintahan, dan 
mengahargai rakyat biasa. 
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5. Pembacaan Khotbah 
Diakhir ritual dalam tradisi pedang kuno adalah pembacaan khotbah.  
Khotbah yang dibacakan bukanlah khotbah sembarangan, melainkan khotbah yang 
sudah ada sejak masa kerajaan Gantarang.  Khotbah tersebut tertulis dalam bahasa 
Arab pada kertas yang panjangnya kurang lebih satu meter.   
Dikutip dari wawancara dengan Salimuddin, yang merupakan Khatib dalam 
khotbah Jumat di Masjid Gantarang, mengatakan bahwa: 
“Terkait dengan naskah khotbah yang kami bacakan di Gantarang ini, 
merupakan khotbah yang tertulis dalam bahasa Arab yang memiliki panjang 
lebih dari satu meter. Disamping itu juga, ada empat macam naskah khotbah 
yang ada. Ada khotbah Nuur, Illahu, Sarrafa dan Injilu. Namun, dahulu yang 
bisa mempelajari khotbah ini haruslah orang-orang yang memiliki keturunan 
Gantarang. ”64 
Makna dari isi khotbah dalam tradisi pedang kuno dijelaskan pula oleh 
Rakhmat Zaenal, bahwa: 
“Di dalam khotbah shalat itu ada beberapa khotbah, salah satu khotbahnya 
adalah membaca hadis “sebaik-baik imam adalah iman yang adil”. Artinya khatib 
itu memberikan nasehat kepada pemerintahnya untuk berbuat adil. Adil dalam rumah 
tangga, masyarakat, maupun orang susah. Mengajarkan bahwa harus berpatokan 
pada ajaran agama. Jadi memang dulu agama dan pemerintahan itu sejalan. Awalnya 
dibuat simbolisasi seperti itu agar masyarakat tetap paham.” 
Kemudian Rakhmat Zaenal kembali menambahkan: 
“Tapi sistem kerajaan di Gantarang, misalnya saat dilihat khotbahnya, berisi 
puji-pujian kepada orang-orang terdahulu, termasuk Syarif Mekah, Sultan 
Abdul Zahir, Sultan Abdul Kahhar. Sistem dulu adalah sistem khilafah, jadi 
selalu nyambung ke atas, sampai nyambung ke Syarif Mekah. Jika kita 
melihat khotbah tersebut dia mengacu pada khilafah ustmaniyah. Nah, itu 
simbolisasi pembelajaran, tapi bukan rangkaian khotbah Jumat, tidak menjadi 
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syarat sahnya shalat Jumat. Hanya saja, dulu jamaah harus diperlihatkan 
bahwa melakukan suatu agama harus kembali dulu ke patokan asli.”
65 
Jadi, inti dari semua isi naskah khotbah Gantarang berisikan ajakan kepada 
kebaikan, serta ajaran-ajaran tentang saling menghargai antar sesama umat manusia 
tanpa memandang strata dan lain sebagainya. Makna yang terkandung dalam 
rangkaian ritual tradisi pedang kuno menggambarkan bagaimana orang-orang 
terdahulu memulai suatu pembelajaran dengan berpatokan pada apa yang dilakukan 
Rasulullah. Pedang kuno yang dibawa pada saat melakukan khotbah adalah sebuah 
pedang warisan dari penganjur Islam di Selayar, yang dipakai sebagai pengganti 
tongkat. Penggunaan pedang atau tongkat saat berkhotbah yang dilakukan oleh 
khatib menggambarkaan bagaimana Rasulullah dan orang-orang di Mekah 
melakukan dakwah. Pedang yang dipakai saat berkhotbah adalah sebagai bentuk 
penghargaan masyarakat Gantarang kepada Datuk Ri Bandang sebagai tokoh yang 
berjasa dalam menyebarkan Islam di Selayar. Tradisi pedang kuno mengingatkan 
kepada kita bahwa dalam mengambil suatu pelajaran harus kembali pada patokan 
asli. Manusia dalam menerima suatu pengetahuan tidak serta merta diambil tanpa 
disaring, namun terlebih dahulu harus memahami sumber dan akar dari pembelajaran 
yang diterimanya. Di samping itu, tradisi pedang kuno juga mengajarkan tentang 
kebaikan dan berlaku adil. Bagi masyarakat Gantarang tradisi pedang kuno menjadi 
pengingat untuk tetap menanamkan sikap saling menghargai dan menghormati 
sesama manusia tanpa membedakan ras ataupun golongan, kaya atupun miskin, 
karena setiap manusia sama dimata Allah SWT.  
                                                             
65Rakhmat Zaenal (54 tahun), Budayawan, Wawancara, Benteng Selayar, 3 November 2019.    
90 
 
Islam benar-benar tersebar dengan nilai dan perilaku yang ditampilkan oleh 
para penganjur Islam. Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam prosesi pedang kuno 
dalam khutbah Jum‟at pada masyarakat Gantarang dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. Nilai Religius 
Nilai ini dapat ditelusuri pada seluruh rangkaian prosesi ritual yang 
sebelumnya telah dijelaskan bahwa proses ini mempraktekkan proses shalat yang 
dilakukan Rasulullah pada zaman perang. Pada dasarnya, masyarakat Selayar 
mayoritas menganut ajaran Islam, meskipun ada diantaranya yang beragama lain, 
yakni Kristen dan Budha. Masyarakat meyakini bahwa Islam masuk ke Selayar pada 
abad ke 16, berdasarkan bukti arkeologis berupa masjid tua yang terletak di 
Kampung Tua Gantarang Lalang Bata, dan masih dilakukannya tradisi-tradisi 
warisan leluhur mereka, yang salah satunya adalah tradisi pedang kuno. Dimana 
tradisi tersebut merupakan objek penelitian ini. Masyarakat Selayar, khususnya yang 
tinggal di dalam Kampung Tua Gantarang adalah penganut agama Islam. Dari tradisi 
yang masih mereka pertahankan hingga kini, peneliti menemukan adanya unsur nilai 
religius yang terkandung dalam tradisi tersebut. Unsur religius atau unsur agama 
yang dimaksud adalah kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat seperti membawa 
pedang pada saat melakukan khotbah dan membaca khotbah dengan bahasa Arab. 
Telah dijelaskan sebelumnya oleh Saslimuddin, bahwa: 
“Tradisi shalat jumat yang kami lakukan ini menggambarkan perjuangan 
Rasulullah pada masa perang. Pedang ini digunakan sebagai bentuk 
pertahanan diri dari musuh yang sewaktu-waktu bisa menyerang. Selain itu 
penggunaan tongkat, yang saat ini kami memakai pedang adalah mencontoh 
dakwah Rasulullah yang dahulunya belum memiliki mimbar, sehingga 
tongkat digunakan sebagai penopang saat berdiri. Begitupun dengan naskah 
khotbah yang disampaikan juga sebaiknya dengan menggunakan bahasa 
Arab.”
66 
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Muhammad Yahdi menambahkan: 
“Menurut saya perosesi tersebut perlu dipertahankan sebagai bagian dari 
mengikat rakyat dalam tradisi keagamaan. Apa yang ditampilkan tersebut 
merupakan dinamika budaya. Yang perlu dipelihara sebagai sebuah tradisi 
yang mengajarkan nilai keagamaan, karena menjadi salah satu cara bentuk 
mengikat tai persaudaraan disamping menjadi ciri khas bagi daerah 
tersebut.”
67 
Ritual atau kebiasaan yang dalam tradisi pedang kuno dilakukan  sebagai 
bentuk ketaatan kepada Alah swt, dengan mencontohkan apa yang dilakukan pada 
zaman dakwah Rasulullah saw, menggunkan tongkat sebagai penopang saat 
berdakwah karena belum adanya mimbar, serta khotbah yang disampaikan dengan 
menggunakan bahasa Arab. Selain itu juga menggambarkan bentuk perjuangan 
Rasulullah pada masa perang dahulu. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 
masih ada sebagian masyarakat yang memaknai tradisi pedang kuno dengan paham 
animisme atau kepercayaan terhadap makhluk gaib (jin). Hal ini dapat dilihat pada 
masyarakat yang masih mensakralkan pencucian pedang yang dipakai pada saat 
khotbah. Pedang tersebut harus dibersihkan melalui sebuah upacara khusus pada 
waktu tertentu. Kepercayaan masyarakat terhadap makhluk gaib ini masih 
dipengaruhi oleh sisa-sisa pengaruh ajaran pada masa pra-Islam di Selayar, yakni 
pengaruh agama Hindu. Diluar tradisi pedang kuno, pengaruh agama Hindu, rupanya 
masih sangat kental dan masih melekat pada masyarakat Selayar. Realitas tersebut 
tercermin dari tingkah laku yang diwujudkan dalam bentuk adat istiadat, seperti 
membakar kemenyan, menaruh bunga-bunga sakral serta menyiapkan sesajen.  
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2. Nilai Kekeluargaan 
Nilai kekeluargaan ini dapat ditelusuri dari para pelaku dalam tradisi pedang 
kuno ini. Dalam perspektif ini, dapat dimaknai bahwa tokoh-tokoh agama dan adat 
ingin agar masyarakat hadir  shalat Jumat. Hal ini karena secara universal, Islam 
adalah agama yang menjunjung nilai-nilai kekeluargaan. Dalam kehidupan sosial, 
nilai kekeluargaan pada masyarakat Selayar masih banyak dijumpai dan masih 
dipegang teguh oleh masyarakat setempat. Sistem kekeluargaan atau biasa disebut 
bija pammanakang, yaitu garis keturunan berdasarkan kedua orang tua. Dijelaskan 
oleh Abdul Aziz, B.Ac, bahwa: 
“Sejak dahulu orang-orang yang melakukan ritual ini adalah orang-orang 
yang merupakan keturunan kerajaan Gantarang. Meskipun saat ini, orang-
orang dari keturunan kerajaan Gantarang telah banyak yang tinggal diluar 
daerah tersebut, akan tetapi hubungan kekeluargaan kami masih tetap terjaga. 
Kami masih tetap sering mengunjungi Gantarang, dan menjalin hubungan 
baik dengan orang-orang yang ada disana. Selain itu, bagi kami yang masih 
masih memiliki garis keturunan dari raja-raja sebelumnya, membangun 
sebuah perkumpulan yang kami sebut K3G (Keturunan Keluarga Kerajaan 
Gantarang), dimana setiap malam jumat kami melakukan perkumpulan 
dengan yang lainnya, yang diantaranya membicarakan mengenai hal-hal 
terkait Gantarang. Disisi lain hubungan kekeluargaan yang terjalin bukan 
hanya dari para keturunan kerajaan, tetapi juga masyarakat luar lain yang 
datang ke Gantarang, baik hanya untuk berkunjung atau juga yang telah 
menetap karena telah membangun keluarga dengan masyarakat Gantarang 
asli.”
68 
Dari wawancara di atas menjelaskan bahwa nilai kekeluargaan dapat dilihat 
dari para keturunan keluarga kerajaan yang masih tetap menjalin hubungan baik 
meskipun tidak lagi berada atau tinggal di dalam kampung tersebut. Hal ini 
dibuktikan dengan pelaksanaan tradisi pedang kuno yang hanya boleh dilakukan oleh 
keluarga yang masih memiliki garis keturunan keluargaa kerajaan Gantarang. Selain 
                                                             





itu, kekeluargaan ini juga dapat ditemukan pada saat keluarga yang masih memiliki 
garis keturunan kerajaan, melakukan perkumpulan keluarga untuk membahas hal-hal 
terkait kebudayaan yang masih mereka jaga. Masyarakat yang merupakan keluarga 
kerajaan Gantarang, memiliki perkumpulan yang dikenal dengan Kerukunan 
Keluarga Kerajaan Gantarang (K3G). Hubungan kekeluargaan mereka sangat erat, 
sehingga tidak ada satu urusan yang tidak melibatkan anggota keluarga dan kerabat, 
terutama dalam upacara-upacara adat, menjaga unsur musyawarah, dan tolong 
menolong. Diluar dari keluarga kerajaan, hubungan kekeluargaan juga terjalin antara 
orang-orang yang baru memasuki daerah tersebut atau bahkan orang-orang luar yang 
telah menetap disana karena adanya hubungan pernikahan yang terjalin antara 
masyarakat asli dengan masyarakat dari luar Gantarang. 
3. Nilai Moral 
Moral merupakan sesuatu yang erat dengan etika atau cara bersikap. Esensi 
moral ini dapat dipetik dari simbolisasi Jibril dan Rasulullah dalam prosesi khutbah 
yang memperlihatkan bagaimana seharusnya kita bersikap terhadap sesama. Dalam 
tradisi pedang kuno juga mengajarkan mengenai nilai moral. Tradisi ini mengajarkan 
untuk tetap saling menghargai satu sama lain. Rakhmat Zainal menjelaskan 
mengenai makna dari simbolisasi tersebut, yakni: 
“Simbolisasi Jibril dan Rasulullah adalah sebuah bentuk sikap menghargai 
satu sama lain. Permohonan izin yang dilakukan menandakan bahwa adanya 
sikap hormat atau menghargai Jibril kepada Rasulullah sebagai utusan Allah 
untuk menyampaikan kebaikan kepada umat manusia. Hal inilah yang patut 
kita contoh dalam kehidupan sehari-hari, dimana kita harus menanamkan 
sikap saling menghargai antar manusia.”69 
Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa masyarakat diajarkan untuk 
menjunjung tinggi sikap saling menghargai antar sesama manusia. Menanamkan 
                                                             
69Rakhmat Zaenal (54 tahun), Budayawan, Wawancara, Benteng Selayar, 3 November 2019.  
94 
 
sikap moralitas dalam diri. Masyarakat Gantarang khususnya meyakini bahwa 
menanmkan sikap saling menghargai akan membawa kebaikan bagi setiap generasi. 
Nilai moral yang baik dapat menjadi bekal untuk anak cucu mereka saat menghadapi 
dunia luar. Sikap hormat terhadap sesama, sikap sopan dan santun, serta tidak 
membedakan kasta ataupun strata adalah ajaran moral yang ditanamkan oleh 
masyarakat kepada setiap generasi penerusnya. 
4. Nilai Pelestarian Budaya 
Adat atau tradisi ini jika disinkronkan dengan perkembangan zaman tentu 
sudah tidak relevan. Namun, kita tidak boleh serta merta menanggalkan sebuah 
tradisi yang sarat akan makna dan nilai-nilai. Olehnya itu, zaman tidak boleh menjadi 
alasan untuk menghilangkan sebuah prosesi yang pada dasarnya bersifat pengingat 
atau simbol dari sebuah pesan-pesan yang ingin disampaikan. Pelestariaan budaya 
merupakan salah satu bukti adanya rasa cinta terhadap budaya dan diwariskan oleh 
orang-orang terdahulu. Makna pelestarian budaya yakni memberikan dorongan 
kepada masyarakat untuk tetap mempelajari makna dan nilai yang terkandung dalam 
tradisi pedang kuno, dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena seiring berkembangnya zaman dan dengan perkembangan teknologi yang 
sangat pesat, serta semakin menyebarnya budaya-budaya barat di Nusantara, tidak 
sedikit orang yang tidak tertarik mempelajari budaya sendiri. Sehingga keberadaan 
budaya hanya sebagai simbol, yang hanya sebatas dilakukan pada saat waktu tradisi 
itu dilakukan. Seperti halnya yang terjadi pada Kampung Tua Gantarang, sedikit 
banyak telah membuka kesempatan untuk orang luar mengenali kebudayaan yang 
mereka miliki. Tidak terbatas pada masyarakat lokal, akan tetapi juga pada 
masyarakat internasional. Oleh karena itu, dengan teknologi yang sangat canggih saat 
ini, dengan segala kemudahan yang disuguhkan, dan dengan sosial media yang bisa 
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mempercepat penyebaran informasi ke seluruh dunia, baik dalam bentuk berita teks, 
gambar, ataupun video, diharapkan mampu memperkenalkan kekayaan budaya yang 
dimiliki oleh oleh bangsa sendiri. Agus selaku masyarakat Gantarang, kembali 
menambahkan: 
“Dari adanya tradisi ini, membawa manfaat tersendiri bagi masyarakat 
Gantarang khususnya. Adanya teknologi yang canggih dan banyaknya 
peneliti yang memiliki kepedulian terhadap warisan budaya, Gantarang saat 
ini telah masuk menjadi salah satu cagar budaya di Selayar. Hal ini memberi 
dampak positif bagi kami masyarakat Gantarang, serta daerah Selayar secara 
umum. Saat ini kawasan Gantarang sudah sering dikunjungi oleh wisatawan 
lokal maupun luar negeri. Dan dari kunjungan itu kami juga mampu 
bersosialisasi dan berbagi cerita terkait budaya yang kami miliki di sini. Jadi 
saya sangat setuju jika tradisi ini masih tetap dipertahankan. Dan sangat 
sayang jika suatu saat digenerasi berikutnya tradisi ini hilang dan terlupakan 
oleh zaman.”
70 
pLokasi Gantarang Lalang Bata yang berada di atas bukit dan berada cukup 
jauh dari Ibu Kota Selayar, dengan akses jalan yang masih kurang memadai, 
membuatnya jarang tersentuh oleh masyarakat luar. Namun dengan perkembangan 
teknologi dan komunikasi memberikan manfaat yang cukup besar bagi kampung 
Gantarang dan masyarakatnya. Gantarang saat ini telah banyak dikunjungi oleh 
wisatawan, baik dari dalam maupun luar negeri. Selain untuk melakukan penelitian, 
juga sebagai kawasan wisata budaya.  
Tradisi pedang kuno bukan hanya kegiatan yang wajib dilakukan setiap 
pelaksanaan khotbah oleh masyarakat di Gantarang Lalang Bata, namun juga 
memiliki nilai dan makna. Dalam tradisi ini juga menggambarkan sebuah interaksi 
sosial. Belum banyak masyarakat yang mengetahui adanya tradisi pedang kuno ini, 
bahkan masyarakat asli Selayar sekalipun. Secara langsung mereka belum menyadari 
makna positif yang bisa memberikan motivasi atau dorongan bagi seseorang, sebagai 
                                                             
70Andi Agus (45 tahun), Masyarakat Gantarang, Wawancara, Gantarang Lalang Bata, 1 
November 2019.   
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simbol mempererat tali silaturahmi, menyatukan kekuatan setiap anggota masyarakat 
atau kelompok yang dengan aktif berperan untuk menjaga solidaritas untuk hidup 
rukun serta mencapai tujuan bersama. Makna tradisi pedang kuno secara keseluruhan 
juga dimaknai sebagai penggambaran bagaimana manusia harus memulai sebuah 
pembelajaran dengan berpatokan pada apa yang dilakukan Rasulullah saw. Kita 
sebagai manusia dalam menerima suatu pelajaran harus memahami sumber atau akar 
dari pengetahuan tersebut, tidak serta merta menerima tanpa menyaringnya. Tradisi 
pedang kuno juga mengajarkan tentang kebaikan dan berlaku adil, serta menanamkan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses interaksi sosial yang terjadi pada masyarakat Gantarang Lalang Bata 
dalam hubungannya dengan keagamaan dan kebudayaan dijabarkan dalam 
tiga bentuk, antara lain kerja sama, akomodasi dan akulturasi. Bentuk kerja 
sama yang dibangun oleh masyarakat Gantarang dalam kegiatan gotong 
royong yang sudah membudaya dalam masyarakat Gantarang. Proses 
akomodasi yang dibangun dalam interaksi sosial masyarakat Gantarang 
dapat dilihat dari cara mereka saling menghargai antar sesama, dan 
bagaimana cara mereka dalam menyelesaikan suatu masalah dalam keluarga 
atau masyarakat dengan cara musyawarah. Proses akulturasi dalam interaksi 
sosial masyarakat Gantarang dapat dilihat dari beberapa sisi yakni 
bangunan, benda dan kebiasaan yang masih dipengaruhi oleh budaya Hindu, 
Jawa, Belanda dan Arab. 
2. Makna yang terkandung dalam tradisi pedang kuno di Dusun Gantarang 
Lalang Bata pada khotbah Jumat menggambarkan perjuangan dakwah 
Rasulullah pada zaman dahulu, dimana dalam tradisi tersebut mengingatkan 
kepada manusia agar dalam mengambil suatu pelajaran harus kembali pada 
patokan asli. Manusia dalam menerima suatu pengetahuan tidak serta merta 
diambil tanpa disaring, namun terlebih dahulu harus memahami sumber dan 




mengajarkan tentang kebaikan dan berlaku adil, serta menanamkan sikap 
saling menghargai sesama manusia tanpa membedakan status sosial 
seseorang.  
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi seluruh 
masyarakat yang ingin meneliti objek serupa. Tidak hanya dalam konteks penelitian 
komunikasi, akan tetapi bisa menjadi referensi dalam penelitian yang lain, seperti 
penelitian sejarah. Peneliti berpandangan bahwa tradisi pedang kuno ini harus lebih 
diperhatikan dan diperkenalkan oleh pemerintah. Selain itu, diharapkan pula agar 
tradisi pedang kuno ini dibahas lebih dalam dengan memperoleh informasi dari para 
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a. Bagaimana sejarah munculnya tradisi pedang kuno? 
b. Mengapa tradisi pedang kuno masih terus dilaksanakan hingga saat ini? 
c. Bagaimana proses atau tata cara pelaksanaan tradisi pedang kuno? 
d. Siapa saja pelaku yang bisa melakukan tradisi pedang kuno? 
e. Apa saja alat yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi pedang kuno? 
f. Apakah ada makna-makna tertentu dari setiap alat atau gerakan yang 
dilakuakn dalam tradisi pedang kuno tersebut? 
g. Kapan dan dimana tradisi pedang kuno bisa dilaksanakan? 
h. Apakah tradisi tersebut masih dilakukan hingga saat ini? 
i. Apakah ada orang-orangg tertentu yang sengaja dipilih untuk terus 
menurunkan tradisi ini ke generasi berikutnya? 
j. Bagaimana cara menjaga tradisi pedang kuno sehingga masih dilakukan 
hingga saat ini? 
k. Apa tujuan dilakukannya tradisi pedang kuno? 
l. Apakah ada perubahan yang terjadi dalam tradisi pedang kuno? 
m. Apakah faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perubahan? 
n. Apakah ada dampak yang terjadi dengan adanya perubahan tradisi tersebut? 
o. Berapa jumlah rangkaian dala tradisi pedang kuno? 
p. Apa hubungan antara tradisi pedang kuno dengan pelaksanaan shalat? 
q. Apa kaitan tradisi pedang kuno dengan agama Islam? 
r. Manfaat apa yang didapatkan dari adanya tradisi pedang kuno? 
s. Bagaimana tanggapan masyarakat Gantarang dengan adanya tardisi ini? 
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